PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBUAT

POLA BATIK PADA ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI RINGAN DI

SEKOLAH DASAR INKLUSI TAMAN MUDA IBU PAWIYATAN

TAMANSISWA YOGYAKARTA by Rinda, Navera Rahmat
iPELAKSANAAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBUAT
POLA BATIK PADA ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI RINGAN DI
SEKOLAH DASAR INKLUSI TAMAN MUDA IBU PAWIYATAN
TAMANSISWA YOGYAKARTA
SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR BIASA








 Siapa yang menempuh jalan dalam rangka menuntut ilmu pengetahuan,
maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga (HR. Tirmidzi dari
Abu Hurairah)
 Lingkungan ikut serta dalam menentukan perkembangan kepribadian
seseorang, maka hiduplah disekeliling lingkungan yang baik.  (Penulis)
vi
PERSEMBAHAN
Karya ini saya persembahkan sebagai bentuk cinta kasih kepada:
1. Kedua Orang tua tercinta: Bapak Mamat Rahmat dan Ibu Iin Indar Rahayu.
2. Almamater kebanggaanku Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta.
3. Nusa dan bangsa.
vii
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBUAT
POLA BATIK PADA ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI RINGAN DI






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses
pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat pola batik di sekolah inklusi
pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas 2.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah, satu guru
mata pelajaran keterampilan batik dan 2 siswa tunagrahita kategori ringan yang
mendapatkan pembelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas 2 di SD
Taman Muda Ibu Pawiyatan Taman Siswa Yogyakarta. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan langkah
berupa reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam persiapan guru sebelum
mengajarkan keterampilan batik, guru mengelola materi pembelajaran dari
internet karena sekolah tidak memiliki sumber belajar atau media yang dapat
menunjang dalam pembelajaran membuat pola batik. Penyajian materi ini
disiapkan guru dengan membuat pola dalam lembar kerja siswa sehingga siswa
mengerjakan tahapan-tahapan membuat pola batik seperti menebalkan pola,
meniru pola dan mewarnai pola. Siswa DA selalu mengerjakan tugas membuat
pola batik dengan tergesa-gesa sehingga hasil pekerjaan kurang rapi, dan siswa
PA selalu beralih perhatian, sehingga guru selalu memberikan teguran atau ajakan
untuk kembali menarik perhatian siswa dalam pembelajaran membuat pola batik.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Batik merupakan warisan bangsa Indonesia, sehingga perlu
dilestarikan dari generasi ke generasi. Salah satu cara melestarikan warisan
budaya tersebut dapat dilakukan dengan pendidikan atau pembelajaran
keterampilan membatik. Oleh karena itu, untuk melestarikan batik, teknik
membatik masuk ke dalam kegiatan - kegiatan masyarakat, termasuk di
tempat-tempat wisata, dan sekolah-sekolah. Pendapat ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Ari Wulandari (2011: 6) batik adalah
warisan budaya dunia asli Indonesia sehingga perlu dilestarikan dan supaya
batik dikenal luas maka batik digunakan dan dikenalkan pada seluruh lapisan
masyarakat dari segala kalangan.
Keterampilan membatik di sekolah memiliki manfaat, seperti melatih
konsentrasi belajar, melatih ketelitian pekerjaan di sekolah, melatih
keserasian, melatih kemampuan motorik, melatih kemampuan bina diri, serta
melatih keterampilan vokasional anak untuk dapat hidup mandiri nantinya.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yudha dan
Rudyanto (2005: 7) mengemukakan tentang keterampilan yaitu kemampuan
anak dalam melakukan berbagai aktivitas seperti motorik, berbahasa, sosial-
emosional, kognitif dan afektif (nilai-nilai moral).
Pembelajaran keterampilan juga sangat penting untuk diberikan kepada
anak-anak berkebutuhan khusus, guna melatih kemampuan dan kemandirian
2anak. Tujuan pembelajaran membatik terutama bagi anak-anak berkebutuhan
khusus adalah untuk keterampilan vokasional supaya anak dapat hidup
mandiri nantinya, juga untuk melatih kemampuan dan kemandirian anak. Rini
Handayani (2007: 6) mengemukakan bahwa berkebutuhan khusus mampu
melakukan pekerjaan sederhana, menyelesaikan tugas yang dilakukan dari
tingkat kesulitan paling sederhana menuju tingkat kesulitan yang lebih
kompleks. Sehingga pembelajaran keterampilan membatik pada anak
berkebutuhan khusus dapat juga diartikan sebagai pekerjaan sederhana yang
dikemas dalam pembelajaran sederhana menuju tingkat kesulitan yang lebih
tinggi.
Heri Purwanto dan Suparno (2007: 7) mengemukakan bahwa “anak
tunagrahita kategori ringan kemampuan maksimalnya setara dengan anak usia
12 tahun atau kelas 6 sekolah dasar, apabila mendapatkan layanan dan
bimbingan belajar yang sesuai maka anak mampu didik dapat lulus sekolah
dasar”. Oleh karena itu maka umumnya pembelajaran pada anak tunagrahita
disertai dengan pembelajaran keterampilan yang dapat menunjang
kemandirian, vokasional dan aktivitas sehingga dapat memandirikan anak
tunagrahita dan tidak bergantung kepada orang lain. Dengan demikian
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) pada hakekatnya untuk
membantu anak mengembangkan potensinya. Tujuan pembelajaran
keterampilan tersebut untuk membekali ABK agar memiliki keterampilan
kerja yang bermanfaat pasca sekolah. Sekarang ini keterampilan dalam
3menunjang masa depan menjadi faktor penting misalnya dengan keterampilan
membuat pola batik. Karena batik adalah merupakan kerajinan yang memiliki
nilai seni yang tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia
sehingga sangat perlu untuk dilestarikan.
Bagi anak tunagrahita yang mata pelajarannya mengikutsertakan
kemampuan membaca, menulis, berhitung pembelajaran dirasakan sangat
membosankan, hal itu disimpulkan dari hasil pengamatan selama
pembelajaran berlangsung, Siswa tunagrahita cenderung pasif dan pendiam
ketika mata pelajaran matematika, bahasa Indonesia, IPA, IPS dan sebagainya
karena siswa merasa teman-temanya yang lain lebih mampu dan lebih
dominan untuk dapat menjawab dan mampu maju ke depan kelas ketika
diminta oleh guru kelas. Kemudian siswa tunagrahita ini menjadi pasif dan
tidak memperhatikan pembelajaran yang berlangsung, dan siswa tunagrahita
lebih sering mengalihkan perhatiannya dengan menjahili teman yang lain, atau
membuat gaduh di dalam kelas. Namun ketika pembelajaran membuat pola
batik, sesuai pengamatan yang dilaksanakan, siswa dapat ikut serta aktif dan
bersemangat untuk mengerjakan dan menyelesaikan tugas pola batik yang
diberikan oleh guru wali kelas.
Pembelajaran untuk keterampilan membatik pada anak berkebutuhan
khusus bisa didapatkan di sekolah reguler, sekolah inklusi ataupun SLB.
Keterampilan membatik di SLB sudah pasti disesuaikan dan disetting untuk
pembelajara pada anak berkebutuhan khusus sehingga pembelajaran dapat
4diterima dengan baik. Namun bagaimana dengan pembelajaran keterampilan
membatik yang didapatkan anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusif,
sebagaimana yang dikemukakan oleh O'Neil (1995) dalam Suparno (2010: 2) ,
yang mengartikan bahwa pendidikan inklusif sebagai suatu sistem layanan
pendidikan khusus yang mensyaratkan agar semua anak berkebutuhan khusus
dilayani di sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama teman-teman
seusianya. Salah satu sekolah inklusi yang didalamnya memuat pembelajaran
membatik di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah SD Taman Muda Ibu
Pawiyatan. Keterampilan membatik dijadikan muatan lokal di Sekolah sejak
Oktober 2009 sehingga semua peserta didik di SD Taman Muda diberikan
pembelajaran membatik yang kemudian peserta didik disiapkan untuk dapat
membuat dan menghasilkan karya batik sendiri pada kelas atas. Sehingga
siswa berkebutuhan khusus dapat menerima pembelajaran keterampilan
membatik bersama-sama dengan siswa pada umumnya.
Anak berkebutuhan khusus yang sering ditemui pada sekolah inklusi
adalah anak tunagrahita kategori ringan, karena karakteristik fisik anak
tunagrahita kategori ringan tidak jauh berbeda dengan anak normal lain,
sehingga hambatan yang dimiliki tidak terdeteksi sejak awal sebelum masuk
sekolah sehingga anak tunagrahita ringan rentan ditemui di sekolah-sekolah
reguler atau sekolah inklusi dan baru terdeteksi dengan menampakan ciri
ketidakmampuan di bidang akademik, maupun kemampuan pelajaran di
sekolah yang membutuhkan keterampilan motorik (Mumpuniarti, 2007: 15).
5Sebagaimana pendapat yang telah dikemukakan oleh Moh. Amin (1995: 22)
bahwa anak tunagrahita ringan mempunyai tingkat kecerdasan (IQ) berkisar
50-70, dan dalam penyesuaian sosial maupun bergaul kurang mampu
menyesuaikan diri pada lingkungan sosial yang lebih luas dan mampu
melakukan pekerjaan setingkat semi terampil.
Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 70 tahun 2009 tentang pendidikan
inkluif bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi
kecerdasan atau bakat istimewa menjelaskan bahwa satuan penyelenggara
pendidikan inklusif menggunakan  kurikulum tingkat satuan pendidikan yang
mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan peserta didik sesuai dengan
bakat, minat dan potensinya (Dedy Kustawan, 2012: 54). Dalam kalimat
tersebut ditegaskan untuk sekolah penyelenggara pendidikan inklusif harus
dapat mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan peserta didik yang
berkelainan. Sehingga adanya kesenjangan antara teori yang ada dengan
pelaksanaan pembelajaran yang terdapat di lapangan. Hal ini berdasarkan
observasi awal yang dilaksanakan pada saat jam pelajaran matematika tentang
penjumlahan bilangan ratusan, siswa tunagrahita ringan harus mengikuti
pembelajaran yang diajarkan padahal siswa tunagrahita kategori ringan masih
kesulitan untuk menyelesaikan penjumlahan belasan / puluhan.
Pelaksanaan keterampilan pada anak berkebutuhan khusus terutama pada
anak tunagrahita kategori ringan yang dikenal memiliki karakteristik terlambat
dalam penggunaan motorik halus dilakukan bersama-sama dengan siswa lain
6pada umumnya pada sekolah reguler yang menyelenggarakan sistem
pendidikan inklusi hendaknya menimbulkan masalah/ kendala dalam proses
pelaksanaan keterampilan membatik sehingga perlunya beberapa penyesuaian
dan upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala yang
muncul saat pembelajaran, sehingga siswa tunagrahita dapat menerima
pembelajaran keterampilan membatik di sekolah inklusi dengan baik.
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang telah penulis lakukan
lakukan pada guru dan kepala sekolah di SD Taman Muda IP diketahui bahwa
saat pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat pola batik, siswa
tunagrahita kategori ringan dilatih untuk dapat berlatih berkonsentrasi,
memfokuskan perhatian, kemampuan sensomotorik dan melatih keterampilan
vokasional sederhana pada anak tunagrahita kategori ringan. Namun belum
adanya bahan acuan dalam pembelajaran keterampilan membuat pola batik
bagi anak-anak tunagrahita kategori ringan. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan
Membuat Pola Batik pada Anak Tunagrahita Kategori Ringan di Sekolah
Dasar Inklusi Taman Muda Tamansiswa Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan menjadi
beberapa masalah. Identifikasi masalahnya sebagai berikut.
71. Anak tunagrahita kategori ringan memiliki hambatan dalam bidang
motorik halus sehingga akan mengalami kesulitan untuk mengerjakan
dan mengikuti mata pelajaran keterampilan.
2. Anak tunagrahita merasa bosan ketika pelaksanaan pembelajaran yang
mengikutsertakan kemampuan berfikir seperti pada mata pelajaran
matematika, bahasa Indonesia, IPA, IPS.
3. Guru mata pelajaran keterampilan kurang dapat menekankan
pembelajaran pada kebutuhan anak berkebutuhan khusus, tetapi
pembelajaran masih disamaratakan dengan anak lain pada umumnya.
4. Belum dideskripsikannya pembelajaran keterampilan membuat pola
batik pada anak tunagrahita kategori ringan kelas 2
C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang disebutkan dalam identifikasi
masalah, maka penulis memfokuskan permasalahan pada belum tersedianya
deskripsi pembelajaran keterampilan membuat pola batik pada anak
tunagrahita kategori ringan kelas 2.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan  identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana pelaksanaan pembelajaran
8keterampilan membuat pola batik pada anak tunagrahita kategori ringan di
kelas 2 SD Taman Muda Tamansiswa Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan gambaran pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat
pola batik pada siswa tunagrahita ringan di kelas 2 SD inklusi Taman Muda
Tamansiswa Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis  maupun
praktis. Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Menambah khasanah ilmu pengetahuan berkaitan dengan konsep atau
gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran anak tunagrahita kategori
ringan di sekolah inklusi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru Keterampilan
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan gambaran untuk lebih
mengembangkan kreativitas guru dalam mengajar dan dapat dijadikan
referensi untuk guru-guru keterampilan lain dalam mengajarkan
9pembelajaran keterampilan membuat pola batik bagi anak-anak
tunagrahita kategori ringan.
b. Bagi Lembaga
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan program yang bisa juga diterapkan
di lembaga lainnya untuk mengajarkan keterampilan vokasional
sederhana pada anak tunagrahita kategori ringan yaitu dengan
keterampilan membuat pola batik.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang lebih
relevan dengan subjek yang berbeda berkaitan dengan pembelajaran
keterampilan membuat pola batik.
G. Batasan Istilah
1. Anak tunagrahita kategori ringan
Anak tunagrahita kategori ringan yang memiliki kemampuan intelektual di
bawah rata-rata (IQ 50-70), yang masih dapat dilatih potensi akademiknya
sebatas akademik fungsional dan juga diberkan pendidikan keterampilan
sederhana untuk untuk membekali siswa hidup mandiri yaitu keterampilan
membuat pola batik. Anak tunagrahita kategori ringan rentan ditemui di
sekolah-sekolah reguler atau di sekolah inklusi karena anak tunagrahita
kategori ringan ini memiliki karakteristik yang sama dengan anak lainnya,
dan baru akan terdeteksi ketika anak tunagrahita menunjukan
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ketidakmampuan di bidang akademik, maupun bidang yang melibatkan
kemampuan motorik di sekolah.
2. Pembelajaran keterampilan membuat pola batik
Pembelajaran keterampilan membuat pola batik adalah pelajaran yang
bertujuan untuk melatih konsentrasi siswa, dan sensomotorik, sehingga
sangat penting untuk diajarkan pada siswa berkebutuhan khusus terutama
siswa tunagrahita ringan yang memiliki hambatan dalam kemampuan
motorik halus sehingga siswa tunagrahita ringan dapat mempunyai
keterampilan vokasional untuk dapat membekali atau menunjang masa
depan siswa.
3. Sekolah Inklusi
Sekolah inklusi adalah sekolah reguler yang juga menyelenggarakan
sistem pendidikan inklusi dimana sekolah tersebut menerima semua
peserta didik tanpa membeda-bedakan perbedaan gender, agama, ras,
suku, dan lainnya termasuk perbedaan kelainan atau kekurangan yang
dimiliki oleh anak-anak berkebutuan khusus, sehingga anak-anak
berkebutuhan khusus juga dilayani dan diberikan kesempatan
pembelajaran yang sama dengan anak lain seusianya. Sekolah inklusi
dibatasi pada sekolah reguler yang menerima siswa tunagrahita kategori




A. Anak Tunagrahita Kategori Ringan
1. Pengertian Tunagarahita Kategori Ringan
Anak tunagrahita kategori ringan memiliki IQ yang berkisar antara
55-70 menurut AAMR, sedangkan menurut skala Weschler (WISC)
memiliki IQ 55-69. Anak tunagrahita kategori ringan masih dapat belajar
membaca, menulis dan berhitung sederhana dengan bimbingan dan
pendidikan yang baik. Bandi Delphie (2006: 17) memberikan definisi
bahwa individu dianggap mental retardation jika memenuhi dua kriteria,
yaitu keterbelakangan atau kekurangan dalam adaptasi tingkah laku dan
kekurangan penyesuaian diri dengan lingkungannya diukur dengan taraf
usia menurut kalender yang telah dicapai seorang anak. Keterbelakangan
tersebut meliputi komunikasi, menolong diri sendiri, keterampilan
kehidupan di keluarga, keterampilan sosial, kebiasaan di masyarakat,
pengarahan diri, menjaga kesehatan dan keamanan diri, akademik
fungsional, waktu luang dan kerja.
AAIDD (American Assosiation on Intellectual and Developmental
Disabilities) dalam Kauffman, James, dan Paige  (2009:147) dijelaskan
bahwa anak tunagrahita merupakan anak yang mengalami hambatan pada
intelektual dan perilaku adaptifnya yang meliputi pemahaman tentang
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konsep, kemampuan sosial, dan keterampilan-keterampilan lainnya.
Hambatan-hambatan ini nampak di bawah umur 18 tahun.
Sutjihati Somantri (2006: 106) mengatakan bahwa kelompok
tunagrahita kategori ringan ini memiliki IQ antara 68 - 52 menurut skala
Binet, sedangkan menurut skala Wischler (WISC) memiliki IQ 69 – 55.
Tunagrahita kategori ringan masih bisa belajar membaca, menulis dan
berhitung sederhana. Dengan bimbingan dan pendidikan yang baik anak
tunagrahita kategori ringan dapat dididik menjadi tenaga kerja semi–
skilled. Seperti pekerjaan laundri, pertanian, peternakan, pekerjaan rumah
tangga, bahkan jika dilatih dan dibimbing dengan baik dapat bekerja di
pabrik- pabrik dengan sedikit pengawasan.
Mumpuniarti (2007: 12) mengatakan bahwa anak tunagrahita kategori
ringan adalah anak yang tingkat kecerdasannya berkisar 50–70, masih
mampu untuk menyesuaikan diri pada lingkungan sosial yang lebih luas
dan mampu melakukan pekerjaan setingkat semi-terampil. Moh. Amin
(1995: 22) mengemukakan tunagrahita ringan termasuk dalam kelompok
anak yang terhambat dalam kecerdasan dan kemampuan adaptasi, tetapi
masih memiliki kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran
akademik meskipun akademik sederhana dan kemampuan bekerja atau
semi terampil. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki IQ berkisar
antara 50-70, memiliki keterlambatan dalam adaptasi tingkah laku dan
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penyesuaian diri, masih dapat dikembangkan dalam kemampuan akademik
sederhana seperti membaca, menulis dan berhitung sederhana. Bisa
menerima pendidikan keterampilan untuk aktivitas sehari-hari, serta dapat
diberikan latihan-latihan keterampilan sederhana yang memerlukan
program khusus dan bimbingan khusus, supaya dapat mengembangkan
potensi yang dimiliki seoptimal mungkin untuk bekal hidup di masyarakat.
Hambatan-hambatan ini nampak pada anak tunagrahita di bawah usia 18
tahun.
2. Karakteristik Tunagrahita Kategori Ringan
Moh. Amin (1995: 37) mengungkapkan bahwa anak tunagrahita
kategori ringan memiliki karakteristik sebagai berikut: lancar berbicara
namun kurang perbendaharaan kata-katanya, sukar berbicara abstrak,
dapat mengikuti pelajaran akademik di sekolah biasa maupun di sekolah
khusus. Pada umumnya anak tunagrahita kategori ringan tidak mengalami
gangguan fisik, penampilan fisik tampak seperti anak normal pada
umumnya, dapat bersekolah, dengan bimbingan kelas khusus dan dengan
guru khusus. Mumpuniarti (2007: 15) juga menyatakan, “tunagrahita
kategori ringan memiliki karakteristik fisik yang tidak jauh berbeda
dengan anak pada umumnya”
Karakteristik anak tunagrahita secara umum mengalami kelemahan
dalam pemikiran, namun disisi lain kemampuan yang lain masih dapat
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dikembangkan khususnya yang berkaitan dengan bidang keterampilan.
Rini Hidayani (2007: 6) mengemukakan bahwa untuk bidang pekerjaan,
mereka mampu melakukan pekerjaan sederhana, menyelesaikan tugas
yang diberikan dan juga mengatur ruang. Karakteristik pada anak
tunagrahita ringan (Depdiknas. 2006: 8) sebagai berikut:
a. Keterhambatan fungsi kecerdasan secara umum dibawah rata-rata.
1) Sulit mempelajari hal-hal akademik
Anak tunagrahita kategori ringan sulit untuk menerima pelajaran di
sekolah dengan pelajaran anak normal yang sebaya. Somantri
(2006: 106) menyatakan, “anak tunagrahita kategori ringan masih
mampu, menulis dan berhitung sederhana dan mampu bersekolah
di sekolah khusus.”
2) Anak tunagrahita kategori ringan, kemampuan belajarnya paling
tinggi setaraf anak normal usia 12 tahun dengan IQ antara 55-70.
Hal ini didasarkan dari pendapat yang dikemukakan oleh Heri
Purwanto dan Suparno yang diketahui bahwa anak tunagrahita
kategori ringan kemampuan maksimalnya setara dengan anak usia
12 tahun atau kelas 6 sekolah dasar, apabila mendapatkan layanan
dan bimbingan belajar yang sesuai maka anak mampu didik dapat
lulus sekolah dasar.
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b. Ketidakmampuan dalam perilaku sosial.
Mumpuniarti (2000: 41) menyatakan, anak tunagrahita kategori ringan
mampu bergaul, menyesuaikan diri di lingkungan yang tidak terbatas
pada keluarga saja, namun ada yang mampu mandiri dalam
masyarakat.”
c. Hambatan perilaku adaptif terjadi pada usia perkembangan yaitu
sampai dengan usia 18 tahun.
Karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan anak normal ini yang
menyebabkan tidak terdeteksi sejak awal sebelum masuk sekolah. Anak
baru terdeteksi ketika mulai masuk sekolah baik di tingkat prasekolah
maupun sekolah dasar. Terdeteksi itu dengan menampakkan ciri
ketidakmampuan di bidang akademik, maupun kemampuan pekerjaan di
sekolah yang membutuhkan keterampilan motorik. Tin Suharmini dan
Purwandari (2006: 26) menjelaskan karakteristik anak tunagrahita kategori
ringan, sebagai berikut:
a. Dapat dilatih membaca, menulis dan berhitung sederhana.
b. Dapat dididik di bidang sosial dan intelektual sampai batas tertentu.
c. Tidak memperhatikan kelainan fisik dan nampak seperti anak normal.
Karakteristik berdasarkan pendapat James D. Page dalam Mega Iswari
(2007: 69) mengungkapkan tentang karakteristik anak tunagrahita kategori
ringan yaitu anak yang lancar berbicara tetapi kurang memiliki
pembendaharaan kata/ kosakata, selain itu juga mengalami kesukaran
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berfikir abstrak tetapi mampu mengikuti pembelajaran akdemik di sekolah
khusus. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik anak tunagrahita kategori ringan yaitu memiliki kecerdasan
dibawah rata-rata, pembendaharaan kosa kata yang terbatas, dan kesulitan
dalam berfikir abstrak. Anak tunagrahita kategori ringan masih dapat
diberikan pembelajaran akademik sederhana seperti membaca, menulis
dan berhitung sederhana. Karakteristik yang dimiliki anak tunagrahita
kategori ringan ini memungkinkan untuk dapat mengikuti pembelajaran
keterampilan membuat pola batik. Kemampuan anak tunagrahita yang
terbatas pada kognitif masih memiliki kemampuan yang dapat
dikembangkan yaitu motoriknya. Kemampuan motorik anak tunagrahita
kategori ringan pada umumnya tidak berbeda dengan anak normal, maka
untuk melakukan pembelajaran keterampilan tidak bermasalah.
B. Pembelajaran Keterampilan bagi Anak Tunagrahita Kategori Ringan
1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata belajar. Banyak sekali definisi yang
mengemukakan tentang arti belajar. Oemar Hamalik (2008: 27-29)
mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu proses atau kegiatan bukan
merupakan hasil atau tujuan yang ditunjukan dengan adanya pengubahan
kelakuan pada peserta didik. Bisa juga diartikan bahwa belajar bukan
suatu tujuan melainkan adalah proses menuju tujuan itu sendiri, sehingga
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belajar disini berarti merupakan langkah-langkah atau prosedur yang harus
ditempuh sehingga tercapainya tujuan belajar yang diinginkan.
Theo Riyanto, (2010: 6) mengemukakan bahwa belajar merupakan
suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas pada
keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi seperti skill, persepsi,
emosi, proses berpikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan
performansi. Sedangkan belajar menurut Slameto, (2003: 2) adalah “suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memeproleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”
Sedangkan pembelajaran yang dikemukakan oleh Abdul Majid (2006:
16) adalah merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pendidik kepada
peserta didik dengan membimbing, membantu dan mengarahkan peserta
didik untuk dapat memiliki pengalaman belajar. Sujarwo (2011: 3)
mendefinisikan pembelajaran adalah upaya membelajarkan peserta didik
yang didalamnya terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan
mengembangkan pengelolaan, pengorganisasian, dan penyampaian pesan
untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Sebenarnya pembelajaran dan
belajar adalah dua peristiwa yang berbeda namun saling berkaitan erat,
belajar lebih merujuk kepada peserta didik sebagai objek pembelajaran,
sedangkan pembelajaran menunjukan kegiatan aktif yang dilakukan oleh
pendidik sebagai pengelola dan perorganisir belajar bersama peserta didik.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah merupakan suatu
proses, yang ditunjukan dengan adanya perubahan pada kelakuan peserta
didik yang tidak terbatas pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-
fungsi seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir, langkah-langkah atau
prosedur yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik demi
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
2. Komponen- komponen dalam pembelajaran
Pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, sehingga dalam suatu
proses terdapat beberapa komponen yang dapat mendukung terlaksananya
suatu pembelajaran. W. Gulo (2002: 8-9) mengemukakan tentang
komponen-komponen yang terkait dalam pembelajaran yaitu diantaranya:
(1) tujuan pembelajaran, (2) pendidik, (3) peserta didik, (4) materi
pelajaran, (5) metode pengajaran, dan (6) faktor administrasi dan financial.
Sujarwo (2011: 5-13) mengemukakan tentang komponen pembelajaran
yang terdiri dari : (1) tujuan pembelajaran, (2) peserta didik, (3) pendidik,
(4) perencanaan pembelajaran sebagai suatu segmen kurikulum, (5)
strategi pembelajaran, (6) media pembelajaran dan (7) evaluasi
pembelajaran. B. Suryosubroto mengemukakan tentang hal-hal yang harus
dipersiapkan oleh pendidik sebelum pembelajaran diantaranya: (1) materi
pembelajaran, (2) tujuan pembelajaran, (3) bahan pelajaran, (4) metode
mengajar, (5) sarana/ alat pendidikan, (6) evaluasi. Dari beberapa pendapat
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yang mengemukakan tentang komponen pembelajaran maka dapat
dipaparkan sebagai berikut:
a. Tujuan pembelajaran
Tujuan Pembelajaran merupakan komponen penting yaitu berupa
acuan yang dipertimbangkan untuk memilih strategi belajar mengajar.
Dasar untuk dijadikan landasan menentukan materi dan media
pembelajaran. Hamruni (2012: 12) mengemukakan bahwa “tujuan
pembelajaran merupakan target yang ingin dicapai dalam kegiatan
pembelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa sebelum pembelajaran
dilaksanakan, tujuan pembelajaran adalah komponen terpenting yang perlu
dibuat untuk menargetkan keterarahan dan ketercapaian proses belajar
mengajar.
Tujuan pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman sekaligus
sebagai sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar.
Kepastian dari proses belajar mengajar juga dipengaruhi dari jelas
tidaknya perumusan tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan sama halnya
dengan keberhasilan suatu pembelajaran. Tujuan pembelajaran
keterampilan membuat pola batik pada anak tunagrahita kategori ringan
adalah untuk memberi bekal pengetahuan tentang keterampilan berkaitan
dengan batik yang mempunyai nilai produktif dan ekonomis, agar dapat
menjadikan satu pekerjaan di kemudian hari untuk hidup mandiri.
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b. Pendidik
Pendidik adalah orang yang berperan penting dalam proses
pembelajaran, Sutari Imam Barnadib (dalam Dwi Siswoyo, dkk (2008:
118)), mengatakan bahwa pendidik adalah “setiap orang yang dengan
sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan
yang lebih tinggi.” Sehingga adanya penambahan pada ilmu pengetahuan
peserta didik yang berpengaruh pada tingkat pengetahuan atau
kemanusiaannya yang lebih tinggi. Pendidik atau lebih dikenal sebagai
guru adalah pelaku pembelajaran dan merupakan faktor terpenting dalam
pembelajaran.
Hamruni (2012: 11) mengemukakan bahwa “guru dapat memanipulasi
dan merekayasa komponen lain sehingga bervariasi” rekayasa ini bisa
disebut juga sebagai pengkondisian yang dilakukan oleh guru terhadap
peserta didik dengan tujuan untuk membentuk lingkungan peserta didik
supaya sesuai dengan lingkungan yang diharapkan sehingga peserta didik
memperoleh hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.
Dapat disimpulkan bahwa pendidik adalah seseorang yang mempunyai
wewenang untuk mengatur pembelajaran, memberikan pengetahuan
kepada peserta didik dari mulai pengkondisian siswa hingga menganalisis
ketercapaian tujuan pembelajaran dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.
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c. Peserta didik
Siswoyo, dkk (2008: 87) mengemukakan bahwa peserta didik adalah
“anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pendidikan”. Mengacu pada pendapat tersebut, karena peserta didik
berusaha mengembangkan potensi, maka berkaitan erat dengan aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran. Aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau usaha
siswa untuk belajar. Banyak sekali jenis aktivitas siswa yang dapat
dilakukan di sekolah.
Paul B. Diedrich (dalam Sardiman (2001: 100-101)) membuat suatu
daftar yang berisi 177 macam aktivitas siswa yang antara lain dapat
digolongkan sebagai berikut:
1) Visual activites, seperti membaca, memperhatikan gambar,
memperhatikan demonstrasi percobaan pekerjaan orang lain.
2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi.
3) Listening activites, seperti mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.
4) Writing activities, seperti menulis: cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.
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5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.
6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat
konstruksi, mereparasi model, bermain, berkebun, berternak.
7) Mental activites, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan
soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
8) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar
mengajar. Kegiatan– kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat,
mengerjakan tugas–tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa
bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada
peningkatan prestasi.
Aktivitas siswa didefinisikan sebagai segala kegiatan atau perilaku
yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran. Adapun aktivitas siswa
yang diamati adalah
1) Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan
memperhatikan gambar
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2) Menggambar dan membuat pola
3) Perilaku siswa yang tidak relevan dengan kegiatan belajar
mengajar (KBM)
d. Materi pelajaran
Materi pembelajaran bisa juga disebut bahan pembelajaran seperti
yang dikemukakan oleh W. Gulo (2002: 9) mengungkapkan bahwa materi
pelajaran dapat dibagi dua, yaitu materi formal dan materi informal: materi
formal seperti buku teks resmi/ buku paket yang dimiliki oleh sekolah,
sedangkan materi informal adalah bahan yang bersumber dari lingkungan
sekolah sehingga dapat mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Hamruni (2012: 12) mengungkapkan bahwa materi
pembelajaran sangat menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran disusun secara sistematis dan dinamis sesuai dengan arah
tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan
masyarakat.
e. Metode pengajaran
Metode merupakan faktor penting dalam pembelajaran karena dengan
pemilihan dan penggunaan metode yang sesuai akan memudahkan siswa
untuk menerima informasi yang diberikan. Setiap metode mempunyai
kelebihan dan kelemahan. Metode yang baik adalah metode yang dapat
mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor ini
bertujuan untuk menuntun cara berpikir siswa mulai dari yang konkrit ke
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abstrak. Misalnya dengan berdemonstrasi, belajar dengan berbuat,
bersandiwara, pameran dan lain-lain. Hadari Nawawi (1985) dalam B.
Suyosubroto (2002: 33) mengemukakan bahwa metode mengajar adalah
kesatuan langkah kerja yang dikembangkan oleh guru berdasarkan
pertimbangan rasional tertentu.
Hamruni (2012: 12) mengemukakan bahwa metode adalah cara yang
dipergunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Penggunaan metode pengajaran yang tepat akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan diterima oleh peserta didik.
Guru harus memilih metode pengajaran yang dirasa sesuai dan tepat untuk
menyampaikan informasi sesuai dengan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik. Ketepatan penggunaan metode pengajaran sangat tergantung
kepada tujuan, isi proses belajar mengajar dan kegiatan belajar mengajar.
f. Media pembelajaran
Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana (2008: 10) diketahui bahwa media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Gagne (1985)
dalam B. Suryosubroto (2002: 12) memaparkan bahwa berbagai jenis
komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta
didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran dinamakan sebagai media
pembelajaran.
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Media pembelajaran menurut B. Suryosubroto (2002: 12) adalah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perasaan perhatian dan kemauan peserta didik
sehingga dapat terdorong dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang media pembelajaran, maka
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah semua jenis alat
yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk
mempermudah peserta didik menerima informasi.
g. Evaluasi
Dimyati dan Mudijono (2006: 191) mengemukakan bahwa evaluasi
adalah proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu berdasarkan
kriteria tertentu melalui penilaian. Sujarwo (2011: 13) evaluasi dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan terencana untuk mengetahui keadaan
sesuatu objek dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan
dengan tolok ukut untuk memperoleh kesimpulan. Berdasarkan beberapa
pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa evaluasi adalah proses
pengambilan kesimpulan yang dilakukan dengan sistematis menggunakan
beberapa kriteria tertentu.
Kualitas proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh komponen-
komponen yang didalamnya saling berkaitan satu dengan yang lain.
Ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dan komponen-komponen yang
terlibat dalam pembelajaran umumnya menyesuaikan dengan keadaan
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nyata di lapangan, dan terdapat beberapa yang tidak sesuai dengan
rancangan yang diharapkan. Hal ini akan menimbulkan masalah, Menurut
Resnick dan Gleser dalam Bell Gredler (1991:35), masalah dapat diartikan
sebagai suatu keadaan dimana seseorang melakukan tugasnya yang tidak
diketahui sebelumnya. Masalah pada umumnya timbul karena adanya
kebutuhan untuk memenuhi atau mendekatkan kesenjangan antara kondisi
nyata dengan kondisi yang seharusnya. Masalah atau kendala yang muncul
dalam pelaksanaan pembelajaran berasal dari beberapa faktor, misalnya
dari faktor peserta didik, pendidik, faktor situasi atau lingkungan yang
tidak mendukung pelaksanaan pembelajaran ataupun sebagainya.
MS Arifin (2010: 12) bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses
menemukan suatu respon yang tepat terhadap suatu situasi yang benar-
benar unik dan baru bagi pemecah masalah. Dalam pengembangan
pembelajaran ini, pemecahan masalah didefinisikan sebagai proses atau
upaya untuk mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang
benar-benar sebagai masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang
sudah diketahui.
3. Pengertian Keterampilan
Poerwadarminta (1976: 1088) mengemukakan bahwa kata
keterampilan dapat diartikan sebagai cekatan, pandai melakukan suatu
pekerjaan dengan cepat dan benar. Ruang lingkup dari keterampilan ini
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sangat luas meliputi kegiatan berfikir, koordinasi, melihat, motorik dan
sebagainya. Namun keterampilan dalam arti sempit dapat diartikan sebagai
suatu bentuk usaha atau aktivitas yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu karya.  Keterampilan juga dapat diartikan sebagai “kecakapan
koordinasi motorik yang mendorong secara otomatis gerak anggota badan
untuk melaksanakan berjenis pekerjaan menggunakan kemampuan khusus
secara baik dan cermat” Iis Nurlela (2000: 20), oleh karena itu maka,
kecakapan koordinasi motorik sangatlah diutamakan dan diperhatikan
dalam terwujudnya aktivitas keterampilan.
Yudha dan Rudyanto (2005: 7) mengemukakan tentang keterampilan
yaitu kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas seperti
motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif dan afektif (nilai-nilai
moral). Hoetomo (2005: 531) mengungkapkan bahwa terampil adalah
cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Keterampilan
adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan
aktivitas motorik dan koordinasi sebagai syarat utama terbentuknya suatu
keterampilan yang baik. Karena anak tunagrahita memiliki hambatan
dalam bidang akademik maka sangat perlu diberikan pendidikan dalam
bidang keterampilan supaya anak tunagrahita dapat lebih memanfaatkan
waktu luang yang dimiliki dengan pekerjaan-pekerjaan atau keterampilan-
keterampilan yang dimilikinya. Berdasarkan beberapa pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah kecakapan dalam
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menyelesaikan tugas, dengan cepat dan baik meliputi penguasaan
kecakapan koordinasi motorik untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
4. Pembelajaran Keterampilan
Pembelajaran keterampilan merujuk pada suatu proses latihan yang
berkesinambungan dan sistematis, berdasarkan pengertian dari kata
pembelajaran dan keterampilan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran keterampilan adalah suatu proses yang dilakukan antara
pendidik dan peserta didik dalam membantu dan mengembangkan
kecakapan koordinasi motorik yang mendorong untuk menggerakan
anggota badan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan menggunakan
kemampuan khusus dan cermat. Pembelajaran keterampilan adalah
pembelajaran untuk mengembangkan apresiasi dan kreasi siswa sebagai
proses penanaman nilai estetik, kreatif dan terampil (Martono, 2007: 2).
Tujuan pembelajaran keterampilan adalah untuk mengembangkan
keterampilan yang dapat diwujudkan dalam bentuk suatu pekerjaan.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran keterampilan adalah bentuk usaha atau proses pembelajaran
yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dalam membuat
suatu hasil karya atau kerajinan berdasar kreasi dan apresiasi siswa yang
dimiliki, yang dikemas dalam suasana pembelajaran yang menarik
sehingga siswa dapat mengembangkan kreasi sebebasnya.
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5. Strategi Pembelajaran Keterampilan Pada Anak Tunagrahita
Kategori Ringan
Nunung Apriyanto (2012: 61-65) mengemukakan tentang strategi
pembelajaran tunagrahita yang juga dirancang dalam pendidikan inklusi
adalah strategi pembelajaran yang diindividualisasikan yang erat kaitannya
dengan pembelajaran Bina Diri, karena pembelajaran ini dapat
berkontribusi dengan mata pelajaran lain, misalnya kebutuhan komunikasi
pada anak tunagrahita erat kaitannya dengan mata pelajaran bahasa, begitu
pula pada kebutuhan keterampilan hidup ataupun kebutuhan mengisi
waktu luang akan sangat erat kaitannya dengan mata pelajaran
keterampilan yang diajarkan di sekolah inklusi. Kebutuhan mengisi waktu
luang dengan hal yang positif sangat diperlukan oleh anak tunagrahita
misalnya dengan olahraga, kesenian atau keterampilan yang dapat
bermanfaat.
Bentuk strategi yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan
membuat pola batik pada anak tunagrahita ringan kelas 2 disesuaikan
dengan tingkah laku anak. Sesuai dengan pendapat Mulyono
(Mumpuniarti, 2007: 59-60) strategi pembelajaran yang dimodifikasikan




Yaitu, bantuan yang berprinsip untuk menunjukkan peningkatan tertentu.
Dalam pembelajaran keterampilan, reinforcement diberikan kepada anak
apabila anak mau melakukan tugas yang diberikan guru dengan baik maka
anak tersebut diberikan pujian atau acungan jempol sehingga anak
semakin termotivasi.
b. Punishment
Adalah bantuan yang diberikan karena hadirnya suatu peristiwa yang tidak
menyenangkan. Seperti ketika anak diminta menyiapkan peralatan
keterampilan, tiba-tiba anak tidak mau melaksanakan, maka anak tersebut
perlu diberi peringatan dengan suara yang lebih keras. Hal ini
dimaksudkan agar anak mau melakukan tugas yang diberikan oleh guru.
c. Shaping dan Backward Chaining
Shaping adalah memberikan bantuan dengan memecah satu langkah ke
dalam bagian-bagian yang lebih kecil agar dapat dilakukan oleh anak,
sehingga terbentuk satu langkah dari perilaku yang diharapkan. Sedangkan
Backward Chaining adalah melatihkan tahap-tahap perilaku yang
dipelajari oleh anak dengan arah terbalik dari shaping.
d. Prompting dan Fading
Prompting adalah suatu peristiwa yang membantu anak untuk melakukan
suatu respon. Sedangkan Fading adalah memudarkan bantuan dalam
melakukan perbuatan, yaitu dengan cara mengurangi sedikit demi sedikit
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bantuan yang diberikan pada anak sehingga anak tidak memerlukan
bantuan lagi.
C. Keterampilan Membuat Pola Batik
1. Pengertian Batik
Batik merupakan rangkaian kata mbat dan tik, mbat dalam bahasa jawa
diartikan sebagai ngembat atau melempar berkali-kali, sedanngkan tik
berasal dari kata titik. Jadi membatik berarti melempar titik-titik berkali-
kali pada kain. Pelukis terkenal Tulus Warsito mengungkapkan pengertian
batik dalam Asti Musman & Ambar B. Arini (2011: 3) yaitu sekumpulan
desain yang sering digunakan dalam pembatikan seperti pembentukan
gambar kain, menggunakan lilin sebagai perintang dan zat pewarna
bersuhu dingin sebagai bahan pewarna desain pada katun yang kemudian
berkembang menjadi ciri khas desain tersendiri walaupun desain tersebut
tidak lagi dibuat di atas katun dan tidak lagi menggunakan lilin.
Soedarso (1998: 5) juga mengartikan batik sebagai suatu hasil budaya
yang selalu mengalami perubahan fungsi. Nenek moyang bangsa
Indonesia telah memberi hasil warisan kreativitas yang sangat bernilai dan
sangat terkenal yaitu ‘batik’ bagi penerusnya. Batik ‘warisan’ ini
merupakan salah satu jati diri bangsa Indonesia karena memiliki ciri khas
yang berbeda-beda dengan batik yang pernah ada sebelumnya. Batik
sebagai hasil kreatif dan estetik bangsa Indonesia yang sudah terkenal dan
tidak diragukan lagi di mancanegara.
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Berdasarkan beberapa pengertian batik di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa batik adalah hasil kreatif dan estetik bangsa Indonesia yang selalu
mengalami perubahan fungsi yang mempunyai cirri khas desain tersendiri.
Batik Indonesia ditetapkan sebagai warisan kemanusiaan untuk budaya
lisan dan nonbendawi sejak 2 Oktober 2009 (Anindito Prasetyo, 2010: 2).
Oleh karena itu perlunya peserta didik dikenalkan dengan produk warisan
budaya asli yang perlu dilestarikan sehingga peserta didik perlu
mendapatkan materi keterampilan berkaitan dengan batik yaitu membuat
pola batik.
Ari Wulandari (2011: 102) mengungkapkan tentang pola batik bahwa
pola merupakan gambar di atas kertas yang nantinya akan dipindahkan ke
kain batik untuk digunakan sebagai motif atau corak pembuatan batik.
Dalam membuat pola batik ini sama halnya dengan keterampilan lainnya
yaitu membutuhkan keterampilan motorik dan koordinasi mata dan tangan
yang baik sehingga perlunya diadakan penelitian berkaitan dengan
pembelajaran keterampilan sebagai tahapan dalam mengenal batik yaitu
membuat pola batik bagi anak tunagrahita yang karakteristik umumnya
dikenal memiliki hambatan dalam penggunaan motorik, dan bertujuan
supaya selain dapat melestarikan budaya batik, memberikan keterampilan
untuk anak tunagrahita sehingga tidak perlu selalu tergantung kepada
orang lain, dan mengamati cara guru dalam memfasilitasi dan memberikan
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pembelajaran keterampilan kepada anak tunagrahita bersamaan dengan
anak umum lainnya.
2. Membuat Pola Batik
Ari Wulandari (2011: 152) mengemukakan bahwa dalam membuat
batik meliputi beberapa proses seperti ngemplong, nyorek atau memola,
mbathik, nembok, dan masih banyak lagi proses lainnya. Pembuatan batik
disini ditekankan pada membuat pola batik atau dalam bahasa daerah
disebut nyorek atau memola yang berarti proses membuat pola di atas kain
mori. Pembuatan pola batik meliputi beberapa cara seperti yang telah
dikemukakan oleh S. Soetopo (1983: 19) yang dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a. Menjiplak
Menjiplak adalah pembuatan pola yang dilakukan dengan cara
menduplikasi pola yang sudah ada. Penjiplakan dilakukan dalam
rangka untuk memperbanyak desain motif ke atas kain yang akan
dibuat batik. Jadi menjiplak dilakukan untuk memindahkan gambar
rencana di atas kertas ke kain mori.
1) Langkah/ cara menjiplak adalah sebagai berikut :
2) Gambar pola diletakkan di atas meja.
3) Di atas gambar pola diletakkan kain mori yang akan dibuat batik
(langkah ini hanya untuk membuat satu kali duplikasi/ jiplakan).
34
4) Mori dijepit/ dipaku agar tidak bergeser atau berubah posisi.
Pada permukaan mori digambar sesuai pola yang diterawang
dengan menggunakan pensil. Pekerjaan ini biasanya disebut
dengan mola.
5) Apabila akan melakukan lebih dari satu duplikasi maka pada setiap
lembar mori di atasnya kita letakkan kertas karbon sesuai dengan
jumlah mori yang akan diduplikasi, berikutnya pada tumpukan
paling atas diletakkan gambar pola/ rencana dan digambar ulang
pola tersebut dengan pensil sambil ditekan.
b. Mencontoh
Mencontoh adalah menduplikasi pola secara langsung dengan cara
melihat pola yang sudah ada ke atas mori. Dengan demikian goresan
satu batik dengan batik yang lain tidak sama dengan aslinya.
c. Merancang
Merancang sering disebut juga mendesain. Cara mendesain batik
secara sederhana ;
1) Tentukan bidang yang akan dihias.
2) Buatlah rancangan garis besar hiasan pokoknya.
3) Buatlah pola motif hiasan pokok.
4) Lengkapi pola pokok dengan motif-motif pelengkap.
5) Warnai pola sesuai yang diinginkan.
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3. Ragam Pola Batik
Salah satu bentuk seni lukis atau menggambar yang bisa diajarkan
kepada anak-anak adalah menggambar pola-pola atau motif-motif batik.
Menggambar pola batik bisa dimulai dari pola-pola sederhana yang
kemudian secara bertahap dan berangsur-angsur meningkat menjadi pola-
pola yang lebih rumit, kompleks, dan tentu membutuhkan keterampilan
dan ketekunan yang lebih tinggi. Anak yang memiliki bakat, kreatifitias
dan imajinasi yang tinggi nantinya akan dapat menciptakan motif batik
yang baru dan orisinal. Beberapa ragam pola batik dikemukakan oleh
Bandi Sobandi (2008: 5) yaitu:







b. Bentuk Garis-garis Ganda
1) Garis Lurus dan Tembokan
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2) Garis-garis Patah dan Tembokan
3) Garis Lengkung dan Tembokan
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D. Kerangka berpikir
Pembelajaran yang diberikan pada anak tunagrahita kategori ringan selain
pembelajaran akademik fungsional adalah dengan membekali keterampilan
sederhana. Anak tunagrahita sangat tertinggal dalam kemampuan berfikir,
sehingga untuk mengembangkan anak tunagrahita ringan adalah melalui
bidang sosial dan keterampilan. Keterampilan diberikan pada anak agar dapat
hidup mandiri. Untuk mencapai target tersebut maka dalam pembelajaran
yang dilakukan harus mendekati dalam usaha memandirikan anak tunagrahita.
Salah satu keterampilan yang diajarkan di salah satu sekolah inklusi
tepatnya di SD Taman Muda Tamansiswa Yogyakarta yaitu keterampilan
membuat pola batik dengan tujuan untuk mengenalkan dan mencintai produk
dalam negeri sejak masih dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana cara guru mengajarkan pembelajaran
keterampilan membuat pola batik, aktivitas siswa tunagrahita saat
pembelajaran keterampilan membuat pola batik berlangsung dan kendala serta
upaya untuk mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan mata pelajaran
keterampilan membuat pola batik di kelas 2.
Penyampaian materi pembelajaran keterampilan membuat pola batik pada
anak tunagrahita kategori ringan, banyak memiliki hambatan baik itu dari
siswa tunagrahita kategori ringan ataupun yang lainnya, sehingga dalam hal
ini guru perlu adanya upaya dalam mengatasi hambatan tersebut. Program
pengajaran keterampilan bertujuan untuk melatih dan mengembangkan
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potensi kemampuan peserta didik agar mampu menjadi insan yang mandiri.
Keterampilan mencakup segala aspek kecakapan hidup (life skill) yang
meliputi keterampilan personel, keterampilan sosial, keterampilan vokasional
dan keterampilan akademik.
Keterampilan membuat pola batik adalah sebagai salah satu keterampilan
sederhana yang dapat diberikan dan diajarkan apada anak tunagrahita kategori
ringan guna untuk membekali dan memberikan nilai tambah dalam upaya
menjadi individu yang mandiri.
E. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat pola batik
pada anak tunagrahita kategori ringan kelas 2 di Sekolah Inklusi SD
Taman Muda Tamansiswa Yogyakarta?
2. Bagaimana aktivitas dan kemampuan siswa tunagrahita dalam mengikuti
pembelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas 2 ?
3. Apakah pembelajaran keterampilan membuat pola batik pada anak
tunagrahita kategori ringan kelas 2 dapat diberikan bersama-sama dengan
anak normal?
4. Bagaimana kendala dan upaya yang dilakukan guru kelas dalam





Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Sudarwan Danim (2002: 41) mengemukakan bahwa penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan sebuah situasi dari
populasi tertentu dan bersifat faktual sistematis dan akurat. Tujuan penelitian
deskriptif ini bertujuan untuk memecahkan masalah secara sistematis dan
faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi. Selain itu Sukardi (2013:
157) mengungkapkan bahwa tujuan utama penelitian deskriptif adalah
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek
yang diteliti secara tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran keterampilan bagi anak tunagrahita kategori ringan kelas
2 di sekolah inklusi SD Taman Muda Tamansiswa Yogyakarta. Peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif berdasarkan tujuan penelitian yaitu
untuk mengungkap, mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan
pembelajaran membuat pola batik, tanpa melakukan intervensi pada subjek
penelitian.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif sehingga disajikan dalam bentuk kata-kata
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dan bahasa pada suatu konteks yang alamiah. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan berupa kata-kata narasi
yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik, angka-angka
atau dengan cara-cara kuantitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah
menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) juga
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain) (M. Djunaidi dan
Fauzan, 2012: 29).
Trianto (2010: 181) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif
bersifat deskriptif analitis, yaitu data yang diperoleh seperti wawancara,
observasi, kuesioner, dokumen, catatan lapangan disusun langsung di lokasi
penelitian dan tidak dituangkan dalam bentuk-bentuk angka. Selain itu
penelitian kualitatif bersifat induktif, penelitian tidak dimulai dari deduksi
teori yang ada melainkan dimulai dari lapangan yakni fakta empiris atau
berdasarkan lingkungan alami di lapangan.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas 2 Sekolah Inklusi SD Taman Muda
Tamansiswa Yogyakarta, karena sekolah ini merupakan sekolah
penyelenggara pendidikan inklusi yang didalamnya menerima siswa-siswa
berkebutuhan khusus termasuk siswa tunagrahita kategori ringan. Waktu
penelitian dilaksanakan selama satu bulan dengan pertemuan sebanyak 4 kali.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2015. Setiap pengambilan data
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dialokasi 45 menit yang didalamnya terdapat kegiatan mengamati pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membuat pola batik, melakukan wawancara
dengan guru kelas 2.
D. Subyek Penelitian
Subjek yang diambil dalam penelitian adalah guru kelas 2 dan subjek
yang memenuhi kriteria di bawah ini:
1. Tunagrahita kategori ringan
2. Kelas 2
3. Mengikuti pembelajaran keterampilan membuat pola batik
4. Bersekolah di sekolah inklusi SD Taman Muda Tamansiswa Yogyakarta.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian deskriptif kualitatif ini
adalah dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Metode Observasi
Metode observasi yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah
metode observasi partisipan yaitu peneliti ikut berperan serta dalam
pembelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas 2 dengan melihat
aktivitas pembelajaran secara langsung. Metode observasi yang digunakan
adalah untuk mengungkap  tentang cara guru dalam melaksanakan
pembelajaran keterampilan membuat pola batik, dari awal kegiatan, inti
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pelaksanaan dan evaluasi, materi dan media yang digunakan dalam
pembelajaran keterampilan membuat pola batik bagi anak tunagrahita
ringan di kelas 2 SD Taman Muda Tamansiswa Yogyakarta dan aktivitas
siswa tunagrahita kategori ringan selama pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membuat pola batik, kendala- kendala yang muncul dalam
proses pelaksanaan keterampilan membuat pola batik dan usaha yang
dilakukan guru untuk mengatasi kendala yang muncul dari siswa
tunagrahita selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Metode Wawancara
Wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber atau informan
disekitar subjek. Jenis wawancara yang akan digunakan adalah jenis
wawancara tidak terstruktur dimana panduan wawancara hanya memuat
garis besar yang akan ditanyakan. Wawancara dilakukan kepada pihak
sekolah dan guru kelas 2, data yang diungkap melalui metode wawancara
diantaranya yaitu kendala yang dialami guru dalam mengajarkan
pembelajaran keterampilan pada siswa tunagrahita kategori ringan,
identitas siswa, identitas guru, riwayat pendidikan siswa serta upaya
mengatasi kendala.
3. Metode Dokumentasi
Anas Sudijono (2011: 30) mengemukakan bahwa dokumentasi
dilakukan dengan meneliti bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai
relevansi dengan tujuan penelitian. Data yang diungkap melalui metode
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dokumentasi yaitu diantaranya; hasil karya anak dalam keterampilan
membuat pola batik, serta dokumentasi pembeljaran keterampilan
membuat pola batik di ruangan kelas 2.
F. Instrumen Penelitian
Pengambilan data di lapangan dapat didukung dengan menggunakan
instrumen penelitian. Instrumen menurut Sugiyono (2008: 102) adalah sebuah
alat ukur untuk digunakan dalam penelitian dalam mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati.
1. Panduan Observasi
Instrumen Penelitian dalam pengambilan data untuk mendeskripsikan apa
saja yang dilakukan guru kelas pada saat pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membuat pola batik di kelas 2 SD Taman Muda Tamansiswa
Yogyakarta, serta aktivitas siswa tunagrahita ringan selama pembelajaran
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pola batik di kelas 2.
1.1.1 Fase persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi dalam mata
pelajaran keterampilan membuat
pola batik
1.1.2 Kendala siswa dalam
pelaksanaan membuat pola batik
1.2 Wali kelas 2 dalam
proses pelaksanaan
keterampilan membuat
pola batik di kelas 2





1.2.1 Fase persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi dalam mata
pelajaran keterampilan membuat
pola batik
1.2.2 Kendala guru dalam
pelaksanaan membuat pola batik
1.2.3 Upaya guru dalam mengatasi
kendala pada proses pelaksanaan
keterampilan membuat pola batik
2. Panduan Wawancara
Panduan Wawancara ini digunakan dalam mengungkap kesulitan yang
dialami guru dalam memberikan pembelajaran keterampilan membuat
pola batik bagi anak tunagrahita kategori ringan di kelas 2.
Tabel 2
Kisi-Kisi Panduan Wawancara
Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan membuat Pola Batik di kelas 2













batik di kelas 2
1.1.1 Identitas guru wali kelas 2
1.1.2 Alokasi waktu dalam proses
pelaksanaan keterampilan batik
1.1.3 Materi pembelajaran yang digunakan
dalam mata pelajaran batik
1.1.4 Evaluasi yang digunakan
1.1.5 Kendala dan upaya mengatasi kendala
yang muncul dalam proses pelaksanaan
keterampilan membuat pola batik
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G. Keabsahan Data
Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik
keajegan pengamatan. Keajegan pengamatan disini dimaksudkan dengan
mencari data secara konsisten dan dikaitan dengan proses analisis yang
konstan dan tentative (Lexy J. Moleong, 2005: 329). Jadi Keabsahan data dari
penelitian ini didapatkan dari pengamatan yang dilakukan secara
berkesinambungan dan sistematis dengan mengamati pelaksanaan
pembelajaran pada anak tunagrahita secara langsung di kelas 2, kemudian data
yang didapatkan ditelaah dan dianalisis kembali.
H. Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat
uraian dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah
diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk
deskriptif. Sugiyono (2009: 338-345), menambahkan pemaparan teknik
analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dengan mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Reduksi data
Proses ini adalah merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
berdasarkan catatan-atatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data
disini merupakan suatu analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
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dengan cara sedemikian rupa sehingga menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan final. Data yang sudah didapatkan dari lapangan dengan
mengguanakan metode pengumpulan data langsung dirinci, dirangkum
dan dalam tahap ini adalah mengelompokan data yang penting dalam
menunjang penelitian yang sedang dilakukan atau tidak. Reduksi data
menurut Djunaidi dan Fauzan (2012: 308) adalah proses berpikir yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang
tinggi.
2. Display data atau proses penyajian data
Tahap ini adalah tahap mendeskripsikan data yang telah didapat.
Deskripsi dari data yang telah didapatkan selama observasi dan
wawancara di sekolah. Selain itu pada tahapan proses ini penyajian data
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan
yaitu dengan menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih/ dimengerti. Bentuk penyajian data
menurut Djunaidi dan Fauzan (2012: 309) yang paling sering digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah dengan menggunakaan teks yang
bersifat naratif. Jadi dalam melakukan penyajian data selain dengan teks
naratif juga dilengkapi dengan grafik, matriks, atau chart.
3. Pengambilan kesimpulan
Pengambilan kesimpulan dari beberapa data yang telah dikembangkan
dan dideskripsikan secara lebih ringkas dan jelas. Pengambilan
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kesimpulan dilakukan dengan menjawab pertanyaan penelitian yang
diajukan berdasar pada deskripsi atau hasil data yang didapatkan dari
lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang telah diselidiki lebih jelas dapat berupa




A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) yang
menyelenggarakan sistem pendidikan inklusi yaitu terletak di jalan
Tamansiswa Yogyakarta, SD ini berada di pinggir jalan Tamansiswa
sehingga sangat strategis untuk ditemukan, sebagaian besar siswa berasal
dari warga sekitar sekolah termasuk untuk siswa berkebutuhan khusus.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Guru Pendamping
Sekolah, penyelenggaraan sistem pendidikan inklusi di sekolah dimulai
pada tahun 2012. Sekolah merupakan salah satu yayasan Tamansiswa
yang didirikan oleh Ki Hadjar Dewantara. Taman Merupakan tempat
bermain, sedangkan siswa (“siswo” dalam bahasa jawa) berarti murid.
Jadi, dahulu Ki Hadjar Dewantara ingin menjadikan sekolah itu tempat
bermain untuk belajar. Maksudnya ingin menjadikan sekolah itu tempat
yang menyenangkan untuk belajar.
Sekolah dibentuk dengan tujuan bermain untuk belajar, maka
pembelajaran yang diajarkan tidak hanya terpaku di pembelajaran
akademik dan ruangan kelas saja, namun banyak sekali pembelajaran
tambahan yang diajarkan di SD ini diantaranya pembelajaran yang
dijadikan muatan lokal seperti: tari, batik, karawitan dan pembelajaran
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ekstra lainnya seperti pencak silat, dolanan anak, komputer, TPA, dan
sebagainya. Pembelajaran tersebut di berikan kepada siswa di SD
dengan tujuan mereka dapat belajar sambil bermain, tidak hanya
pembelajaran yang terpaku di ruangan kelas saja.
Bangunan sekolah terdiri dari 1 Ruang Kepala Sekolah dan Tata
Usaha, 1 Ruang Guru Pamong SD, 6 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan,
1 Ruang UKS, dan 1 Ruang kegiatan. Terdapat satu hari dalam
seminggu yaitu hari Sabtu untuk seluruh siswa mempelajari
keterampilan yang dijadikan muatan lokal di Sekolah yaitu keterampilan
batik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah
diketahui bahwa pembelajaran batik mulai diajarkan dan dijadikan
muatan lokal di Sekolah pada tahun 2009 yaitu setelah disahkannya
batik milik Indonesia oleh UNESCO (United Nations Educational
Scientific and Cultural Organization) bertujuan untuk menjaga,
mengenalkan batik dan melestarikan budaya batik pada peserta didik.
Kelas 2 SD Taman Muda Ibu Pawiyatan terletak di pojok lantai
atas berdekatan dengan ruang perpustakaan. Jumlah semua murid di
kelas 2 adalah 24 siswa dengan 11 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali, pada bulan Mei 2015.
Terdapat 10 siswa berkebutuhan khusus di kelas 2 SD Taman Muda,
yang diantaranya 2 anak tunagrahita ringan,  4 siswa lamban belajar, 1
siswa autis, dan 3 anak gangguan pusat perhatian. Pembelajaran di kelas
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2 kurang kondusif mengingat banyaknya siswa berkebutuhan khusus
yang membutuhkan pembelajaran individual, maka selain guru pamong/
guru wali kelas juga terdapat guru pembimbing khusus (GPK) yang
selalu mendampingi jalannya pembelajaran di kelas 2.
Namun selain didampingi oleh GPK dari sekolah, 4 siswa
berkebutuhan khusus membawa pendamping sendiri dari orang tua,
sehingga pembelajaran dapat berjalan seperti yang diharapkan. 2 anak
tunagrahita ringan selalu didampingi oleh GPK dari sekolah. Masalah
nyata yang sangat terlihat dalam pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus adalah berkaitan dengan pembelajaran akademik siswa di kelas,
dan untuk aspek lainnya seperti interaksi sosial, sosio-emosional siswa
berkebutuhan khusus dapat mengikuti bersama-sama dengan siswa lain.
Pembelajaran batik, dilaksanakan di ruangan kelas. Pembelajaran
keterampilan batik diampu oleh Guru Kelas karena sekolah belum
memiliki guru pengajar profesional yang ahli dalam keterampilan batik,
hal tersebut menjadi beban tambahan baru untuk guru kelas, karena tidak
semua guru kelas berkompeten dan menguasai pembelajaran batik.
2. Dekripsi Subjek Penelitian
a. Identitas Guru Kelas 2
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Guru Kelas 2 juga mengampu mata pelajaran muatan lokal batik.
Data yang diperoleh berdasarkan wawancara yang dilakukan pada guru
kelas tanggal 9 Mei 2015 didapatkan data guru sebagai berkut:
Nama : DK S. Pd.
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan terakhir : S1-Pendidikan
Lama Mengajar : 1 tahun
Tugas Mengajar : Guru Kelas 2
DK adalah guru atau wali kelas 2 di SD Taman Muda IP. Pendidikan
beliau adalah lulusan program Strata-1 dalam Bidang Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD), Sebagai guru kelas beliau mampu mengajarkan
hampir semua bidang pelajaran untuk kelas 2. Termasuk mata pelajaran
muatan lokal batik juga dibebankan pada guru kelas 2.
Sebagai seorang guru beliau cukup sabar untuk menghadapi 24 siswa
dengan 10 siswa diduga memiliki layanan khusus. Selain itu, setting
tempat duduk siswa juga sering di rolling sehingga pembelajaran tidak
membosankan. Beliau juga sering memberikan layanan individual
terutama pada siswa-siswa berkebutuhan khusus saat berkeliling
mengecek pekerjaan siswa.
b. Identitas Siswa 1
Nama : PA
Jenis Kelamin : Laki-Laki
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Skor IQ : 66
PA adalah siswa kelas 2 SD Inklusi Taman Muda. PA adalah
anak ke-1 dari 2 bersaudara, Ayah PA bekerja sebagai seorang
wiraswatsa dan ibunya sebagai ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan ibu PA, riwayat kehamilan PA
dengan usia kandungan normal yaitu sekitar 9 bulan, dengan operasi
dibantu oleh Dokter di RS. Wirosaban. Berat bayi saat lahir adalah
2,5 Kg dan panjang bayi 48 cm. Usia ibu saat hamil dan melahirkan
PA adalah pada usia 25 tahun.
Riwayat Pendidikan PA, sebelumnya PA juga pernah bersekolah
di TK Darmasini selama 3 tahun. Untuk perkembangan fisik dan
perkembangan bahasa dan bicara, PA agak sedikit terlambat namun
semua fase-fase perkembangan dilaluinya. Perkembangan motorik
PA bagus, hal tersebut disimpulkan dari hasil pengamatan di kelas
dan di luar kelas yang ditunjukan dengan PA dapat menulis dengan
benar dan rapi juga berdasarkan wawancara yang dilakukan pada
guru Penjas bahwa motorik kasar PA seperti untuk melempar,
menangkap, memantulkan bola sudah bagus seperti anak-anak pada
umumnya.
PA termasuk siswa yang baik dalam mengikuti mata pelajaran
membuat pola batik. Hasilnya rapi dan bisa dikatakan maksimal,
namun siswa termasuk siswa yang tergolong sedikit malas dan suka
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menjahili temannya. Ketika siswa perasaannya baik siswa akan
semangat dalam melakukan pekerjaannya.
c. Identitas Siswa 2
Nama : DA
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Skor IQ tidak dapat digambarkan pada subjek DA dikarenakan
DA belum pernah mengikuti tes intelektual (IQ). Terdeteksinya DA
sebagai anak tunagrahita kategori ringan adalah dengan melihat
kemampuan DA dalam pembelajaran akademik yang sangat
terlambat dibandingkan dengan teman lainnya, hal tersebut
dibuktikan dari pengamatan selama pembelajaran bahwa
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika hanya terbatas
pada hitungan penjumlahan bilangan sederhana dari 1-10 dan baru
mengenal huruf alphabet tetapi masih belum bisa menuliskan kata.
Hal tersebut menjadikan siswa DA selalu mendapatkan bantuan atau
bimbingan dari Guru Pendamping Khusus (GPK) juga guru kelas 2.
DA adalah siswa laki-laki di kelas 2 SD. Ayah dan ibu DA
bekerja sebagai wiraswasta. DA sangat suka bermain drumband dan
sepak bola, dan sangat tidak suka disuruh atau dilarang. DA
merupakan anak tunggal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan ibu DA saat jam pulang sekolah, Orang tua DA menyadari
bahwa DA memiliki hambatan atau kurang dalam hal berfikir
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misalnya membaca, berhitung, dan sebagainya. Sebelum
disekolahkan di SD Taman Muda, DA juga pernah bersekolah di
PAUD selama 1 tahun dan TK selama 2 tahun. Pelayanan terapi juga
pernah diberikan yaitu pemberian terapi dari Rumah Sakit Sardjito.
Berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan pada bulan
Mei 2015 dilengkapi dengan informasi yang diberikan oleh guru
melalui wawancara dikemukakan bahwa motorik DA masih kurang,
misalnya dalam menulis, DA menulis huruf-huruf lebih besar
daripada seharusnya, spasi hilang. Kemampuan motorik kasar DA
juga masih kurang hal ini berdasarkan penuturan dari beberapa guru
di SD Taman Muda yang juga mengenal siswa DA.
B. Deskripsi Persiapan dalam Pembelajaran Keterampilan membuat
Pola Batik pada Anak Tunagrahita Kategori Ringan Kelas 2
Sebelum pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik, guru
harus menyiapkan dan menentukan komponen pembelajarannya meliputi:
tujuan, pendidik, peserta didik, materi pembelajaran, metode, media
pembelajaran, dan evaluasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
persiapan yang dilakukan guru sebelum pelaksanaan keterampilan
membuat pola batik di  kelas 2, dapat dideskripsikan seperti berikut:
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1. Tujuan Pembelajaran
Guru mempersiapkan tujuan pembelajaran keterampilan membuat
pola batik, tujuan pembelajaran umumnya terangkum dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), namun di lapangan guru kelas 2 tidak
membuat rancangan/ RPP untuk keterampilan membuat pola batik, hal
tersebut dikarenakan guru kelas 2 mengikuti guru kelas lainnya yang juga
tidak membuat RPP untuk mata pelajaran keterampilan membuat pola
batik. Jadi pemaparan tentang tujuan pembelajaran dan ketercapaian tujuan
berdasarkan hasil belajar tidak dapat digambarkan, karena tidak adanya
tujuan pembelajaran keterampilan yang lebih spesifik.
Informasi yang diberikan oleh Guru Kelas 2 bahwa tujuan
keterampilan membuat pola batik di kelas 2 adalah untuk mengenalkan
jenis pola batik. Sesuai dengan hasil wawancara pada hari Sabtu tanggal 9
Mei 2015, bahwa tujuan pembelajaran batik untuk kelas 2 hanya untuk
mengenalkan pola batik pada siswa.
Tujuan pembelajaran membuat pola batik di kelas 2 masih tahap
mengenalkan pola dan masih sederhana, disesuaikan dengan kemampuan
siswa per kelas sangat sederhana karena hal tersebut disesuaikan dengan
pembelajaran yang dapat diterima oleh seluruh siswa kelas 2. Namun pada
kenyataannya siswa kelas 2 ini dipersiapkan untuk dapat membuat hasil
karya batik di kelas atas karena bobot atau tingkat kesulitan keterampilan
membatik di SD Taman Muda. Tahap pengenalan pola di kelas 2 ini
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menjadi bahan atau bekal untuk digunakan dalam praktek di kelas tinggi
(kelas 5 dan 6) di mata pelajaran keterampilan membatik, dimana siswa
diminta untuk menghasilkan atau membuat karya membatik menggunakan
alat-alat membatik yang sudah tersedia di sekolah.
Pembelajaran batik yang ditempuh oleh anak-anak di SD Taman
Muda mempunyai tahapan-tahapan yang berbeda tiap kelas, pada kelas 1
mata pelajaran batik memfokuskan siswa dan bertujuan untuk
mengenalkan alat-alat membatik dalam gambar atau benda nyata, dan
mengenalkan beberapa nama batik yang terkenal, Kelas 2 membahas dan
mengenal beberapa pola dan mengenal sketsa pola batik, selanjutnya
bertahap sampai kelas atas yaitu kelas 5 – 6 yang di dalam
pembelajarannya lebih kompleks yaitu dari mulai mencari motif batik,
menggambar motif batik dan mulai mempraktikan batik pada kain dengan
menggunakan alat-alat untuk membatik.
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas
2, hanya pembelajaran batik dengan tujuan untuk mengenal asal usul
beberapa pola batik dan mengenal sketsa batik. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan dengan melihat tujuan pembelajaran batik dalam Buku
Revisi Kurikulum SD Taman Muda Ibu Pawiyatan tahun ajaran 2014/
2015 dapat diketahui bahwa mata pelajaran batik dijadikan muatan lokal di
SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa dengan tujuan supaya
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
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a. Melestarikan Budaya Daerah
1) Memupuk tanggung jawab untuk melestarikan, kreasi, budaya
batik daerah sebagai salah satu unsure kebudayaan daerah
2) Memahami batik yang merupakan budaya daerah dan nasional
secara turun temurun tumbuh dan tersebar di berbagai daerah
terutama di pulau Jawa.
b. Menumbuhkan rasa memiliki rasa kecintaan terhadap batik
1) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan batik untuk
peserta didik
2) Meningkatkan kepekaan dan penghayatan terhadap karya batik,
3) Memupuk tanggung jawab untuk melestarikan hasil kreasi budaya
daerah sebagai salah satu unsur kebudayaan nasional
4) Mengembangkan keterampilan sesuai karakteristik budaya batik di
daerah Kota Yogyakarta yang berbasis budaya daerah yang
adiluhung berupa batik
5) Menambah kemampuan, pengetahuan, keterampilan tentang batik
bagi peserta didik.
2. Pendidik
Pengamatan pertama tanggal 2 Mei 2015, 9 Mei 2015, 23 Mei
2015 dan 30 Mei 2015 pendidik langsung mengkondisikan siswa untuk
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memasuki ruangan kelas 2 ketika bel berbunyi menandakan pergantian
jam pelajaran dan segera mengawali pembelajaran batik.
Pendidik untuk mata pelajaran keterampilan membuat pola batik di
kelas 2 diampu oleh guru kelas, sehingga guru diharuskan untuk
memberikan pembelajaran dan mengisi mata pelajaran batik, meskipun
guru tidak memiliki dasar atau basic untuk mengajarkan keterampilan
membuat pola batik, hal ini didukung dengan pernyataan guru kelas pada
saat wawancara tanggal 9 Mei 2015 “Seharusnya sekolah mendatangkan
atau memiliki tenaga ahli di bidang batik, sehingga pembelajaran di kelas
tidak meraba-raba, karena saya (DK) tidak punya basic atau dasar di
keterampilan batik.”. Namun berdasarkan pengamatan yang dilakukan
pada saat pembelajaran keterampilan membuat pola batik, guru kelas
cukup kreatif untuk mengisi pembelajaran keterampilan dan semua siswa
di kelas 2 mengikuti pembelajaran dengan aktif. Hal ini dibuktikan dengan
semua siswa langsung mengerjakan tugas membuat pola batik tanpa harus
menunggu intruksi yang diberikan oleh guru karena siswa sudah mengerti
dengan tugas yang diberikan.
3. Peserta didik
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Kepala Sekolah bahwa
pembelajaran keterampilan membatik sudah dijadikan muatan lokal sejak
Oktober 2009 sehingga semua peserta didik dari kelas 1-6 mengikuti dan
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mendapatkan pembelajaran keterampilan membatik. Namun untuk
pembelajaran keterampilan membuat pola batik dikhususkan pada peserta
didik yang mengikuti pembelajaran keterampilan membuat pola batik,
yaitu seluruh siswa kelas 2. Penamaan keterampilan membuat pola batik
disini disesuaikan dengan tujuan pembelajaran keterampilan batik yang
diajarkan di kelas 2.
Pelajaran keterampilan batik sudah menjadi muatan lokal di SD
Taman Muda sehingga seluruh siswa dari kelas 1 sampai kelas 6
mendapatkan pelajaran batik. Peserta didik kelas 2 dipersiapkan dan
diberikan modal supaya dapat dikembangkan pada saat kelas tinggi (kelas
5 dan 6) untuk menghasilkan karya membatik menggunakan alat-alat
membatik seperti cantik, kompor, dan sebagainya. Begitu juga dengan
siswa tunagrahita kategori ringan di kelas 2 dengan karakteristik hambatan
motorik yang dimiliki, juga dipersiapkan untuk membuat hasil karya
membatik di kelas tinggi nantinya.
4. Pengelolaan Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran untuk mata pelajaran batik, tidak dibedakan
antara siswa tunagrahita dan siswa umum lainnnya. Guru tidak memiliki
buku pegangan untuk mengajarakan keterampilan membuat pola batik
sehingga guru mencari informasi dan bahan pelajaran dari internet. Materi
yang dipilihkan dari internet adalah materi yang disesuaikan dan
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diperkirakan mudah untuk diajarkan pada siswa kelas 2 termasuk untuk
siswa tunagrahita ringan kelas 2.
Pengelolaan materi ini juga didasarkan pada estimasi alokasi waktu,
karena alokasi waktu yang diberikan untuk mata pelajaran keterampilan
membuat pola batik adalah sekitar 35 menit atau setara dengan 1 jam
pelajaran. Pengelolaan materi pembelajaran keterampilan batik juga
disesuaikan dengan karakteristik siswa di kelas 2. Beberapa siswa tidak
dapat konsentrasi mengingat 10 siswa dari 24 siswa yang ada adalah siswa
berkebutuhan khusus dan membutuhkan layanan pendidikan khusus,
sehingga penyampaian materi juga harus disesuaikan dengan metode
pembelajaran yang akan digunakan.
5. Metode Pembelajaran
Berdasarkan observasi di lapangan, guru memberikan pembelajaran
kepada siswa tunagrahita kategori ringan dengan menggunakan metode
ceramah, dan pemberian tugas. Metode ceramah digunakan saat guru
memberikan penjelasan di awal kegiatan pembuka sebagai pengantar
untuk materi batik yang akan dipelajari. Penggunaaan metode ceramah
adalah salah satu metode yang selalu digunakan dan juga menjadi metode
yang penting dalam pembelajaran. Metode ceramah ini digunakan guru
diawal pembelajaran, guru memberikan penjelasan kepada seluruh siswa
termasuk siswa tunagrahita kategori ringan kelas 2 berkaitan dengan pola
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batik yang akan dipelajari, asal daerah, dan arti dari pola batik yang akan
dipelajari. Inti dari metode ceramah ini adalah menyampaikan dan
mengkomunikasikan kepada siswa tentang pembelajaran keterampilan
membatik yang akan dipelajari oleh siswa pada hari tersebut, sehingga
siswa akan paham apa yang harus ia kerjakan dan lakukan. Metode
selanjutnya yaitu metode pemberian tugas digunakan guru sebagai inti dari
pelaksanaan keterampilan membat pola batik yang didalamnya terdapat
beberapa tahapan dalam mengenalkan pola batik disesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan pada hari tersebut.
Tidak hanya metode yang digunakan guru dalam pembelajaran
keterampilan membuat pola batik namun penggunaan strategi juga
menjadi pengaruh keberhasilan suatu proses pelaksanaan keterampilan
emmbuat pola batik, dan berdasarkan observasi  serta wawancara yang
dilakukan, strategi yang digunakan oleh guru untuk siswa tunagrahita
kategori ringan kelas 2 dalam mata pelajaran keterampilan membuat pola
batik di kelas 2 berbeda-beda, dengan PA guru hanya harus mengarahkan
dan membimbing dari jauh, PA adalah siswa tunagrahita ringan yang
sangat sulit untuk memahami intruksi dan kesulitan berkonsentrasi. PA
kesulitan untuk memahami intruksi yang diberikan oleh guru sehingga
guru harus lebih sering memperingatkan PA dan menegurnya. Sedangkan
dengan DA guru harus sering memberi reward seperti “Wah bagus
gambarnya, ayo dirapikan kembali. Semua polanya harus diwarnai biar
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bagus!!” karena DA selalu ingin memperlihatkan hasil membuat pola
batiknya kepada guru. Seperti itulah beberapa strategi yang dilakukan oleh
guru yang terlihat jelas bahwa guru selalu memberi reward positif
terhadap anak, dan itu memberikan semangat untuk anak sehingga
membuatnya terdorong untuk melakukan pekerjaannya.
6. Media pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan membuat pola batik sangat sederhana. Menggunakan media
papan tulis untuk menjelaskan pada siswa tentang materi batik atau pola
yang akan dipelajari, HP atau gambar untuk memberikan gambaran
mengenai pola yang dipelajari seperti pada pengamatan ke-3 ketika siswa
mempelajari pola batik sekar jagad, dilakukan dengan guru berkeliling
memperlihatkan gambar di HP kepada satu persatu siswa di kelas 2. Selain
itu guru juga menyiapkan lembar kerja untuk mengisi pembelajaran
keterampilan membuat pola batik sehingga siswa dapat mengerjakan
keterampilan membuat pola batik di kertas yang sudah disediakan oleh
guru.
7. Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran keterampilan membuat
pola batik di kelas 2 adalah dengan evaluasi proses yaitu guru mengamati
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proses pada saat pelaksanaan pembelajaran keterampilan pada masing-
masing peserta didik. Evaluasi berdasarkan kemampuan masing-masing
siswa yang dapat dilihat secara kesehariannya dalam pembelajaran
keterampilan membuat pola batik. kegiatan evaluasi dilakukan pada siswa
saat melakukan tahap demi tahap pelaksanaan keterampilan membuat pola
batik dan dengan melihat bagaimana aktifitas siswa dalam membuat atau
megerjakan tugas pola batik sehingga hasil diperoleh. Selain itu, evaluasi
juga memperhatikan hasil dari karya yang dihasilkan oleh peserta didik,
dengan melihat beberapa kriteria seperti kerapiaan, dan paduan kreasi
warna yang dihasilkan oleh siswa.
C. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan membuat Pola
Batik pada Anak Tunagrahita Kategori Ringan Kelas 2
Berdasarkan pengamatan atau observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti selama 4 kali pengamatan, pengamatan terhadap pembelajaran
keterampilan membuat pola batik pada siswa tunagrahita kategori ringan
di kelas 2 SD memiliki beberapa tahapan, dianataranya tahap
pendahuluan, tahap pelaksanaan atau tahap inti dan tahap penutup. Hasil
pengamatan dapat dipaparkan sebagai berikut:
1. Pendahuluan
Guru kelas menyiapkan materi yang akan diajarkan pada seluruh
siswa kelas 2 SD Taman Muda. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
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kepada guru kelas 2 mengungkapkan bahwa materi yang digunakan untuk
mata pelajaran batik adalah materi yang berasal dari internet, dikarenakan
sekolah belum memiliki buku pelajaran Batik untuk kelas 2 sehingga
materi pembelajaran yang disampaikan pada siswa berasal dari internet.
Tujuan utama pembelajaran batik di kelas 2 adalah untuk mengenal pola
atau motif batik dalam beberapa contoh batik yang terkenal dan mengenal
sketsa dari beberapa pola batik yang diajarkan.
Selain mempersiapkan materi untuk pembelajaran membuat pola
batik di kelas 2, guru juga melakukan pengkondisian siswa yaitu dengan
mengatur tempat duduk siswa, yaitu menempatkan DA yang selalu
membutuhkan perhatian atau bimbingan dari guru dengan beberapa siswa
temannya yang dapat sedikit membantu untuk memberikan pengarahan
atau bantuan kepada DA, dan mengkondisikan PA yang memiliki
karakteristik siswa tunagrahita yang mudah beralih perhatian dan lebih
suka mengganggu temannya yang lain, maka pengkondisian kelas yang
dilakukan yaitu PA diminta untuk duduk sendiri, peengkondisian siswa
tunagrahita kategori ringan ini ditujukan supaya semua siswa dapat
mengikuti pembelajaran keterampilan membuat pola batik dengan lancar.
Guru juga melakukan apersepsi atau mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa pada hari tersebut. Guru
selalu memberikan teguran atau intruksi ulang untuk siswa tunagrahita
kartegori ringan yang mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi.
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Mengawali pembelajaran membuat pola batik, guru terlebih dahulu
menjelaskan materi batik yang akan dipelajarai dengan menggunakan
metode ceramah. Semua siswa mendengarkan penjelasan guru dengan
tenang, namun di tengah penjelasan pada pengamatan ke-2 siswa kelas 2
mulai gaduh dan tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan guru,
banyak peserta didik putri yang keluar masuk dengan berasalasn ijin ke
toilet. Hal ini menunjukan bahwa pengguanaan metode ceramah yang
tidak disertai dengan metode lainnya untuk memperjelas informasi, kurang
efektif digunakan di kelas 2.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama tahapan
pendahuluan, aktivitas siswa tunagrahita ringan yaitu tidak mendengarkan
penjelasan dari guru pada saat guru menjelaskan materi pola batik yang
akan dipelajari hari ini dengan menggunakan metode ceramah. Siswa
tunagrahita ringan ini lebih tertarik untuk melakukan aktivitas lain,
misalnya mengobrol dengan teman sebangkunya atau melakukan aktivitas
lainnya. Terkadang siswa tunagrahita kategori ringan ini menerima
teguran dari guru karena ramai saat diberikan penjelasan berkaitan dengan
materi batik, baik itu teguran yang diberikan pada DA dan teguran yang
diberikan pada PA, teguran yang diberikan guru membuat siswa




Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat pola batik dalam
kegiatan inti meliputi metode yang digunakan dalam kegiatan inti
pembelajaran keterampilan membuat pola batik, aktivitas siswa reguler
dan siswa tunagrahita kategori ringan dalam pembelajaran keterampilan
membuat pola batik juga pendekatan yang dilakukan oleh guru pada siswa
reguler dan pada siswa tunagrahita kategori ringan di kelas 2.
Metode selanjutnya yang digunakan dalam pembelajaran
keterampilan membuat pola batik adalah metode pemberian tugas,
penggunaan metode ini adalah inti dari muatan lokal batik di kelas 2,
penugasan secara langsung diberikan kepada seluruh siswa termasuk siswa
tunagrahita ringan agar siswa dapat ikut serta membuat dan lebih
memahami motif yang satu dengan yang lainnya.
Siswa reguler langsung mengerjakan tugas yang diberikan dalam
pembelajaran keterampilan membuat pola batik karena sebagian besar
siswa reguler di kelas 2 sudah faham dengan tahapan-thapan yang harus
dilakukan untuk menyelesaikan tugas pembelajaran keterampilan
membuat pola batik, siswa reguler langsung mengeluarkan alat-alat
mewarnai, penggaris dan pensil untuk menebalkan/ meniru pola juga
menyiapkan penghapus.
Pemberian intruksi dalam metode pemberian tugas harus lebih
ditekankan pada siswa tunagrahita kategori ringan, karena kedua siswa
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tunagrahita ringan di kelas 2 termasuk siswa yang sulit memahami intruksi
yang diberikan, sehingga perlu bimbingan lebih jika dibandingkan dengan
teman-teman sekelas lainnya. Misalnya ketika guru selesai membagikan
lembar kertas tugas mempbuat pola batik kepada siswa, berbeda dengan
siswa reguler lainnya yang langsung menyiapkan alat-alat untuk segera
mengerjakan tugas tersebut melainkan siswa tunagrahita kategori ringan
hanya menyiapkan pensil tanpa persiapan seperti pensil warna, penghapus,
penggaris dan sebagainya.
Tahapan pendahuluan dijelaskan bahwa guru juga melakukan
pengkondisian dengan mengubah posisi tempat duduk siswa tunagrahita
kategori ringan di kelas 2 disatukan dengan siswa reguler yang dirasa
mampu untuk membantu siswa tunagrahita di kelas 2. Hal tersebut
bertujuan supaya melatih siswa reguler untuk membantu kesulitan yang
dihadapi oleh siswa tunagrahita dan siswa tunagrahita dapat merasa
nyaman karena dibantu langsung oleh teman sebangkunya (tutor teman
sebaya). Tutor teman sebaya ini juga ditunjukan dalam pelaksanaan
pembelajaran keterampilan yaitu pada pengamatan ke-2, siswa reguler N
yang duduk sebangku dengan siswa DA membantu DA untuk meniru pola
kawung dengan memegang pensil dan tangan DA kemudian digerakan
sehingga membentuk pola kawung yang sesuai. Deskripsi langkah-langkah




Deskripsi langkah-langkah pembelajaran keterampilan membuat pola batik pada anak tunagrahita kategori ringan kelas 2
Langkah-langkah
pembelajaran





(siswa tidak masuk sekolah karena sakit)
DA dapat menebalkan pola batik
parangkusumo dengan sedikit bantuan
Mencontoh atau meniru bentuk
pola batik
- -
Mewarnai pola - DA dapat mewarnai pola batik, awalnya
pewarnaan rapi, namun setelah 1 menit
tahapan mewarnai, DA selalu langsung
memblok pola dengan satu warna,





PA dapat menebalkan garis dalam pola
kawung dengan rapi dan mandiri
DA dapat menebalkan garis pola kawung
dengan sedikit bantuan
Mencontoh atau meniru bentuk
pola batik
PA dapat mencontoh pola kawung dengan
mandiri
DA dapat mencontoh pola kawung dengan
mandiri meskipun hasilnya kurang rapi
Mewarnai pola PA dapat mewarnai pola kawung dengan
mandiri
Pola tidak terlalu rumit, maka tahapan










(guru kurang mempersiapkan materi
sehingga tidak ada tahapan menebalkan
pola)
-
Mencontoh atau meniru bentuk
pola batik
PA kesulitan untuk meniru pola Sekar
Jagad yang dicontohkan guru di papan
tulis
DA dapat mencontoh pola sekar jagad di
papan tulis dengan mandiri
Mewarnai pola PA dapat mewarnai pola sekar jagad
dengan rapi namun dengan bimbingan
dari guru
DA dapat mewarnai pola batik, awalnya
pewarnaan rapi, namun setelah 1 menit
tahapan mewarnai, DA selalu langsung
memblok pola dengan satu warna,





PA dapat menebalkan garis dalam pola
batik bertema hewan dengan tingkat
kesulitan tinggi terlebih dahulu.
DA dapat menebalkan pola batik bertema
hewan yaitu kupu-kupu dengan mandiri.
Mencontoh atau meniru bentuk
pola batik
PA dapat mencontoh pola batik tema
hewan dengan mandiri.
DA dapat mencontoh pola batik bertema
hewan dengan bimbingan dari guru
Mewarnai pola PA mewarnai pola batik tema hewan
dengan mengerjakan dari yang sulit ke
mudah.
DA dapat mewarnai pola batik, awalnya
pewarnaan rapi, namun selanjutnya DA
kembali memblok pola dengan
menggunakan beberpa warna.
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Sesuai tabel deskripsi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan inti yaitu proses pelaksanaan dalam membuat pola batik yang
juga dilakukan oleh siswa tunagrahita ringan pada pembelajaran mata
pelajaran batik yaitu meliputi beberapa tahapan: 1) menebalkan garis-
garis putus pada pola, 2) mencontoh atau meniru bentuk pola dan 3)
mewarnai pola supaya menarik. Beberapa materi yang diajarkan dalam 4
kali penelitian di lapangan  adalah pola batik parangkusumo, kawung, pola
batik sekar jagad, pola dengan tema hewan yaitu kupu-kupu. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran keterampilan membuat
pola batik di kelas 2 pada anak tunagrahita ringan didapatkan data bahwa
selesai menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi pola
batik yang akan diajarkan pada hari tersebut maka selanjutnya guru
menjelaskan terlebih dahulu langkah-langkah yang diperlukan untuk
membuat pola batik dengan menggunakan metode pemberian tugas.
Pengamatan pertama, kedua dan keempat guru menyiapkan tugas untuk
dikerjakan oleh siswa, namun untuk pertemuan ketiga guru kurang
mempersiapkan materi untuk pembelajaran sehingga tugas untuk
pembelajaran membuat pola batik hanya meniru dari contoh yang
dikerjakan guru di papan tulis.
Hasil pengamatan yang telah dilakukan, dapat diperoleh bahws
interksi sosial atau hubungan antara siswa reguler dengan siswa
tunagrahita kategori ringan baik dan saling mendukung satu sama lain, hal
ini dibuktikan dengan adanya ‘tutor teman sebaya’ yang dilakukan oleh
73
siswa reguler kepada siswa tunagrahita kategori ringan di kelas 2. Juga
berdasarkan hasil pengmatan ditemukan data bahwa siswa DA masih
memiliki motorik yang kurang dalam menebalkan dan meniru contoh pola
batik, hal ini berbeda dengan siswa PA yang mampu untuk menebalkan
dan meniru contoh pola batik dengan sesuai. Tahapan mewarnai, siswa
DA teliti dalam mewarnai hanya jika didampingi oleh guru, namun jika
tidak didampingi, DA akan memblok semua pola dengan menggunakan
satu warna sehingga pola batik tidak terlihat jelas. Sedangkan tahapan
mewarnai untuk siswa PA, PA sudah mampu mewarnai dengan rapi
karena kemampuan motoriknya juga sudah baik. Namun seringkali
kendala yang muncul pada siswa PA yaitu PA lebih sering kesulitan untuk
berkonsentrasi dan mudahnya beralih perhatian ketika mengerjakan tugas
yang diminta oleh guru.
Apabila perhatian PA mulai beralih dari tugas yang diberikan, maka
guru langsung memberikan teguran atau ajakan seperti: “PA, ayo segera
selesaikan tugas membuat pola batiknya!!.” Ajakan ini bertujuan untuk
mengaktifkan kembali siswa sehingga kembali melanjutkan tugas yang
diberikan oleh guru. Selanjutnya dalam kegiatan inti juga terdapat strategi
atau pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran membuat
pola batik di kelas 2 pada anak tunagrahita kategori ringan yaitu guru
selalu memberikan reinforcement positif berupa pujian untuk siswa
tunagrahita kategori ringan di kelas. Seperti pada pengamatan ke 4 yaitu
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dalam pembuatan pola dengan tema hewan yaitu kupu-kupu, DA
memanggil guru untuk memperlihatkan hasil menggambar dan membuat
pola nya, respon yang diberikan guru adalah guru memberikan pujian
berupa “Bagus sekali DA, dilanjutkan gambarnya yang lebih rapi lagi!!“,
begitupun dengan reinforcement positif yang diberikan guru pada siswa
PA.
Peran tutor teman sebaya yang dilakukan oleh siswa reguler kepada
siswa tunagrahita kategori ringan sangat membantu dan sangat efektif
untuk diterapkan dalam pembelajaran di sistem pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan inklusi termasuk dalam mata pelajaran
keterampilan membuat pola batik, karena dengan adanya tutor teman
sebaya ini maka siswa reguler berlatih untuk mengajarkan atau membantu
teman yang masih belum mampu seperti siswa tunagrahita kategori ringan,
juga untuk berlatih empati dan peduli kepada teman yang masih belum
dapat mengerjakan. Keuntungan dari tutor teman sebaya untuk siswa
tunagrahita kategori ringan sendiri adalah guna untuk menghilangkan rasa
minder dan meningkatkan rasa percaya diri karena tidak perlu malu ketika
tidak bisa menjawab atau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
juga siswa tunagrahita dapat lebih terbuka berkaitan dengan masalah atau
kesulitan yang dialaminya berkaitan dengan pembelajaran membuat pola
batik.
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Gambaran tutor teman sebaya sesuai dengan pengamatan ke-2
dimana siswa tunagrahita kategori ringan DA merasa kesulitan untuk
meniru atau mencontoh pola kawung, dan meminta bantuan langsung
kepada guru, namun karena guru sedang mengamati proses peserta didik
lain, maka guru meminta N untuk membantu DA membuat pola. N
memposisikan tangan dengan menggenggam tangan DA yang memegang
pensil kemudian N menggerakan tangan DA di kertas untuk emmbuat pola
sehingga terbentuk pola yang diinginkan.
Selama pembelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas 2
berlangsung, guru selalu mengawssi dan melakukan pendekatan dan
bimbingan secara intensif kepada DA yang selalu membutuhkan
bimbingan dalam menyelesaikan tugas membuat pola batik, berbeda
dengan PA yang cukup untuk dinasehati saja dan dilakukan bimbingan
dari jauh dengan diberikan teguran atau intruksi ulang.
Selain dalam bentuk pemberian reinforcement positif berupa pujian
diberikan pada siswa tunagrahita kategori ringan oleh guru pada saat
pembelajaran keterampilan membuat pola batik, guru juga selalu
memberikan pengarahan, intruksi, atau gerakan yang dapat
mengisyaratkan siswa untuk kembali melakukan sesuatu atau dalam hal ini
yaitu untuk kembali menyelesaikan tugas keterampilan membuat pola
batik yang ditugaskan guru. Seperti pada pengamatan pertama, guru
menjadikan satu siswa sebagai model dalam mengerjakan proses
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mewarnai pola batik pada DA, “liat gambar punya ‘N’ gambarnya bagus
berwarna-warni, besok DA gambarnya juga menggunakan warna
bermacam-macam supaya lebih berwarna-warni ya!!”, atau pada penelitian
ketiga, yaitu guru memberikan PA model yaitu DA karena dapat
menyelesaikan tugas membuat pola batik dengan mandiri.
Penelitian ketiga juga PA diberikan intruksi berupa teguran karena
PA keluar dari tema membuat pola batik, sehingga guru memberikan
teguran dengan “ PA nanti bapak gak berikan kamu nilai kalo
pekerjaanmu belum selesai, selesaikan dulu tugas pola batiknya nanti
gambar yang lain!”, kemudian PA kembali melanjutkan proses mewarnai
pola sekar jagad yang sedang dikerjakannya.
Berdasarkan wawancara kepada guru pendamping kelas (GPK) yang
pernah mendampingi DA dan PA dalam pembelajaran keterampilan
membuat pola batik, kemampuan DA dan PA sudah dapat dikatakan bagus
jika dibandingkan dengan kemampuan DA dan PA dalam menyelesaikan
keterampilan membuat pola batik pada semester 1. Sebelumnya siswa
masih membutuhkan bantuan penuh dari GPK untuk menyelesaikan pola
batik terutama siswa DA. Namun selama penelitian dilakukan pemberian
bantuan pada siswa tunagrahita ringan dalam pembelajaran keterampilan
membuat pola batik sudah tidak dalam bentuk bantuan penuh. Guru hanya
sesekali mendampingi dengan berdiri di samping DA dan mengawasinya
saja, hal tersebut membuat DA menjadi lebih teliti dalam mengerjakan
77
pola batik. Apabila konsentrasi PA mulai beralih, maka guru cukup
menghampiri siswa PA dan PA kembali mengerjakan tugas pola batik
dengan lebih teliti.
3. Penutup
Kegiatan penutup ini siswa kembali mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh guru. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru
kelas pada hari Sabtu tanggal 9 Mei 2015, penilaian dilakukan dengan
menilai proses dan hasil dalam pembuatan sketsa pola batik dari lembar
kerja siswa dengan mempertimbangkan warna, dan bentuk garis yang
ditebalkan. Namun pada kenyataanya setelah lembar kerja siswa atau buku
gambar dikumpulkan di meja guru, penilaian tidak dilakukan dengan
alasan karena waktu yang digunakan untuk mata pelajaran batik kurang
maka evaluasi atau penilaian jarang diberikan kepada siswa, siswa yang
sudah selesai mengerjakan tugas membuat pola batik dapat langsung
mengumpulkan lembar kerja siswanya ke meja guru dan untuk siswa yang
belum selesai maka tugas membuat pola batik dapat dilanjutkan di rumah
sebagai pekerjaan rumah.
DA selalu menyelesaikan tugas batik yang diberikan oleh guru lebih
awal dibandingkan dengan teman-teman sekelas lainnya. Sehingga DA
selalu mengumpulkan lembar kerja membatiknya ke meja guru. Pada
pengamatan ke-3 tanggal 23 Mei 2015, setelah DA mengumpulkan lembar
kerja ke meja guru, DA langsung menghampiri temannya yang belum
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selesai dan menawarkan bantuan untuk membantu mewarnai sketsa supaya
dapat segera dikumpulkan karena waktu sudah habis, tetapi karena
temannya tahu bahwa DA sering mewarnai dengan terburu-buru dan
berantakan, maka temannya menolak untuk diberikan bantuan oleh DA.
Sedangkan untuk PA setelah waktu habis, meskipun sketsa di lembar
kerjanya belum selesai diwarnai tetapi ketika jam selesai maka PA
langsung berdiri dan memberikan lembar kerjanya di meja guru kemudian
berkemas pulang.
Informasi yang didapatkan dari guru kelas adalah bahwa guru
melakukan evaluasi proses yaitu dengan mengamati proses atau tahapan-
tahapan siswa dalam mengerjakan tugas membuat pola batik pada masing-
masing peserta didik. Sehingga guru memiliki catatan khusus mengenai
kemampuan masing-masing siswa dalam mengerjakan tahapan-tahapan
dalam pembuatan keterampilan membuat pola batik. Selain itu, terkadang
evaluasi juga dilaksanakan dengan mengamati hasil karya membuat pola
batik yang dilakukan siswa dengan melihat perpaduan warna, kreativitas
dan keserasian dalam mewarnai dan kerapian.
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D. Deskripsi Kendala dalam Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Keterampilan Membuat Pola Batik pada Anak Tunagrahita kategori
Ringan di kelas 2
Pendeskripsian kendala perlu untuk dibahas dalam penelitian ini
mengingat pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat pola batik
pada anak kelas 2 dilakukan di salah satu sekolah inklusi di daerah
Tamansiswa, maka terdapat banyak sekali kendala yang memperngaruhi
pembelajaran keterampilan membuat pola batik. Salah satu kendala yang
nyata adalah guru kelas harus mengampu pembelajaran keterampilan batik
untuk diberikan kepada 24 siswa di kelas 2 yang 10 siswa nya termasuk
berkebutuhan khusus.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 2 Mei 2015, 9
Mei 2015, 23 Mei 2015, dan 30 Mei 2015. Kendala yang muncul di DA
adalah DA selalu tergesa-gesa menyelesaikan pekerjaan membuat pola
batik yang hasil akhirnya pekerjaan DA selalu berantakan dan kurang rapi
dibanding teman lainnya. Faktor penyebabnya adalah karena DA merasa
dirinya mampu untuk menyelesaikan pekerjaan membuat pola batik
dengan cepat, mengingat DA selalu terlambat dalam menyelesaikan
pekerjaan yang berkaitan dengan berfikir dalam mata pelajaran lain. DA
selalu mengerjakan tahapan-tahapan dalam membuat pola batik dengan
teliti terlebih dahulu, namun selanjutnya DA bersikap tergesa-gesa untuk
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menyelesaikan pekerjaannya sehingga gambar yang dihasilkan menjadi
bentuk pola yang tidak jelas.
Kesimpulan yang dapat diambil dalam fase pendahuluan dari
beberapa pengamatan yang dilakukan bahwa penggunaan metode ceramah
tanpa menggunakan media bantu lainnya kurang efektif untuk digunakan
pada 24 siswa dengan 10 siswa berkebutuhan khusus didalamnya. Hal itu
terbukti pada saat guru membahas tentang materi batik seperti nama batik,
pola atau jenis yang terdapat dalam batik dan asal batik tersebut, DA dan
PA lebih sering tidak memperhatikan guru kelas, dan lebih sering
mengganggu teman yang lain atau lebih tertarik untuk mengamati dan
memperhatikan hal lain sehingga tugas yang diberikan oleh guru jarang
diseslesaikan oleh PA.
Selain itu karena waktu penilaian yang tidak cukup maka evaluasi
jarang dilakukan hal tersebut juga menjadi kendala karena tidak dapat
digambarkan hasil dan kesinambungan dari ketercapaian hasil belajar.
Guru lebih sering meminta siswa yang selesai mengerjakan untuk
mengumpulkan lembar kerja ke meja guru dan meminta siswa yang
belum menyelesaikan tugas membuat pola untuk dijadikan pekerjaan
rumah dan dilanjutkan di rumah.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas pada hari
Sabtu tanggal 9 Mei 2015 selesai mata pelajaran Batik di Ruang Kelas 1
guru kelas mengungkapkan beberapa kendala yang dihadapi oleh Guru
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Kelas dalam pembelajaran keterampilan membuat pola batik, yang
dikelompokan menjadi:
1. Kendala dari Guru
a. Pembelajaran Batik yang dibebankan pada guru kelas seharusnya
disesuaikan kembali dengan kemampuan guru kelas, karena pada
kenyataan di lapangan terdapat beberapa guru kelas yang kurang
menguasai pembelajaran keterampilan batik sehingga
pembelajaran batik yang diberikan kepada siswa tidak maksimal.
b. Alokasi waktu yang hanya 35 menit yang diberikan untuk
pembelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas 2 dirasa
masih kurang karena dalam pembelajaran batik terlebih dahulu
harus mengenalkan dan membahas pola batik yang akan dipelajari,
mengenalkan sketsa batik pada anak dan meminta anak mewarnai
sketsa batik yang diajarkan. Pembelajaran keterampilan batik di
kelas 2 dibatasi pada materi mengenal batik, pola, jenis, nama
batik, dan daerah batik serta mengenal pola / sketsa pola batik.
2. Kendala dari Siswa
a. Permasalahan secara keseluruhan yang terdapat pada siswa yaitu
minat siswa terhadap mata pelajaran keterampilan batik di kelas 2,
karena terdapat beberapa siswa yang mengerjakan sketsa batik
dengan kurang serius dan asal dalam mengerjakan.
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b. Kendala dalam pembelajaran yang dihadapi terutama pada
permasalahan siswa tunagrahita ringan, yaitu kemampuan DA
dalam memahami intruksi atau perintah guru masih kurang,
sehingga perlu beberapa kali bimbingan langsung ketika
pembelajaran keterampilan membuat pola batik dilaksanakan
c. Kendala dalam pembelajaran keterampilan membuat pola batik
pada PA yaitu, PA lebih sering nyeleneh, tidak mematuhi perintah
dan lebih sering bersikap semaunya,
3. Kendala dari Sekolah
a. Fasilitas atau media pembelajaran yang diberikan sekolah kurang
memadai untuk pelaksanaan pembelajaran batik di kelas 2,
misalnya penyediaan alat-alat nyata untuk membatik, kain untuk
mencoba membatik dengan langsung menerapkan sketsa pada
batik yang sudah disediakan.
E. Deskripsi Upaya dalam Menangani Kendala Proses Pelaksanaan
Pembelajaran Keterampilan Membuat Pola Batik di Kelas 2
Kendala yang disampaikan oleh guru pada saat wawancara yang
dilakukan pada hari Sabtu tanggal 9 Mei 2015 mengungkapkan bahwa
kurangnya ketersediaan fasilitas yang dimiliki oleh sekolah untuk
menunjang mata pelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas 2
menjadi kendala yang utama, oleh karena itu penyelesaian yang dilakukan
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oleh guru kelas adalah guru berinisiatif untuk mencari materi dan
informasi batik dari internet, dan memilah beberapa pola batik yang
terdapat dalam internet dengan mempertimbangkan pola yang mudah
untuk dicontoh oleh siswa, sehingga siswa dapat belajar membuat sketsa
pola batik.
Kendala yang ditimbulkan dari siswa diatasi dengan beberapa cara
yaitu untuk DA yang sering tergesa-gesa dalam menyelesaikan pekerjaan
membuat pola batik dan mewarnai dengan kurang rapi maka DK
mengatasinya dengan membimbing DA lebih sering, sehingga dengan
dibimbing pekerjaan yang dihasilkan DA bisa lebih rapi karena dikerjakan
dengan lebih teliti, namun untuk mengatasi hambatan pada PA karena
kemampuan PA lebih baik jika dibandingkan dengan kemampuan DA
dalam menyelesaikan pekerjaan membuat pola batik, hanya saja PA lebih
sering nyeleneh keluar dari tema dan sering mengganggu teman yang lain
sehingga terkdang pekerjaan yang dihasilkan PA tidak selesai. Maka
upaya yang dilakukan untuk menanganinya adalah cukup dengan
memantau dan memperingatkan PA. PA tidak perlu dipantau dan
diberikan bimbingan tidak seintensif yang harus diberikan kepada DA.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebanyak 4 kali dalam fase
persiapan, pemberian materi hanya dengan menggunakan metode ceramah
saja kurang sesuai jika diterapkan pada 23 siswa di kelas 2. Sikap yang
ditunjukan PA dan DA adalah mengacuhkan DK saat memberkan
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penjelasan berkaitan dengan membuat pola batik, sehingga suasana kelas
pada saat fase persiapan menjadi tidak kondusif. Hal ini diatasi dengan
guru mempersiapkan lembar untuk dikerjakan siswa berupa pola yang
belum diwarnai sehingga selain siswa dapat mengenal pola yang sedang
diajarkan juga siswa dapat mewarnai pola secara langsung. Guru juga
selalu memberikan penguatan kepada DA dan PA meskipun hasil gambar
pola keduanya termasuk rendah jika dibandingkan dengan teman lainnya
tetapi guru selalu memberikan pujian kepada DA dan PA.
F. Pembahasan
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini meliputi persiapan,
pelaksanaan dan penutup yang dilakukan dalam pembelajaran
keterampilan membuat pola batik pada siswa tunagrahita ringan kelas 2 di
SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa Yogyakarta. Penelitian ini
diarahkan untuk dapat mendeskripsikan pembelajaran keterampilan
membuat pola batik yang dilakukan pada siswa tunagrahita ringan kelas 2.
Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran
keterampilan membuat pola batik dimulai dari fase persiapan, fase
pelaksanaan dan juga penutup.
Tujuan pembelajaran keterampilan membuat pola batik pada kelas 2
adalah untuk mengenalkan jenis-jenis pola batik yang umumnya sering
ditemui oleh siswa, hal ini dalam rangka melestarikan budaya daerah juga
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untuk menyiapkan siswa membatik di kelas atas dengan tingkat kesulitan
yang lebih kompleks. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Rini Handayani (2007: 6) yang mengemukakan bahwa
siswa tunagrahita kategori rendah mampu melakukan pekerjaan sederhana,
menyelesaikan tugas yang dilakukan dari tingkat kesulitan paling
sederhana menuju tingkat kesulitan yang lebih kompleks. Tujuan dari
keterampilan membuat pola batik di kelas 2 ini juga memiliki maksud
untuk mempersiapkan siswa tunagrahita kategori ringan untuk memiliki
keterampilan dalam melakukan pekerjaan sederhana.
Hakikatnya apabila kegiatan belajar mengajar yang dipersiapkan
terlebih dahulu oleh guru, maka kegiatan tersebut akan lebih terarah dan
lebih berhasil. Itulah sebabnya guru dituntut untuk memiliki kemampuan
mempersiapkan pembelajaran dengan merencanakan terlebih dahulu.
namun kenyataan yang ditemukan di lapangan bahwa kurangnya
ketersediaan buku sumber sebagai pelengkap media pembelajaran
keterampilan batik di kelas 2 sehingga mengharuskan guru untuk mencari
informasi dan materi batik dari internet.
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Munawir Yusuf
(2012: 50) bahwa beberapa manfaat dari media pembelajaran adalah a.
memperjelas pesan agar tidak terlalu verbal, b. pembelajaran dapat lebih
menarik, c. mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra, d.
menimbulkan gairah atau motivasi belajar, interaksi lebih langsung antara
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murid dengan sumber belajar, e. memungkinkan anak belajar mandiri
sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori & kinestetiknya,
f. memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman &
menimbulkan persepsi yang sama.
Berdasarkan pernyataan tersebut maka tidak tersedianya buku
sebagai panduan atau media pelengkap dalam mata pelajaran keterampilan
membuat pola batik di kelas 2 memiliki kekurangan tersendiri, kekurangan
tersebut diantaranya:
1. Penyampaian materi yang disampaikan untuk menjelaskan tentang
materi batik hanya dengan metode ceramah dan pesan yang
disampaikan terlalu verbalistis.
2. Siswa diminta untuk mendengarkan materi yang disampaikan oleh
guru, hal tersebut kurang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran
kelas 2 dengan jumlah murid 23 siswa karena suasana di kelas menjadi
tidak kondusif.
3. Adanya media pembelajaran buku atau alat untuk membatik dapat
menghemat tenaga guru kelas, sehingga tidak perlu menjelaskan
terlalu banyak materi, dan siswa dapat lebih tertarik, lebih termotivasi
untuk mendengarkan penjelasan tentang beberapa media yang
disertakan dalam pembelajaran keterampilan di kelas, juga adanya
interaksi langsung antara siswa dengan sumber belajar.
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Pendidik atau guru pada pembelajaran keterampilan membuat pola
batik di kelas 2 dibebankan pada guru wali kelas 2, hal ini kurang sesuai
karena tidak semua guru kelas dapat menguasai materi berkaitan dengan
batik. Perlunya guru yang lebih berkompeten supaya pembelajaran dapat
lebih terarah dan sistematis menjadi sangatlah penting, seperti yang
dikemukakan oleh Abdul Majid (2005: 6) yang  menyatakan bahwa
kemampuan atau kualitas tersebut mempunyai konsekuensi bahwa,
seorang yang menjadi guru dituntut benar-benar memiliki bekal
pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan profesinya, sehingga
dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Apabila
pembelajaran keterampilan batik diberikan oleh guru keterampilan batik
khusus yang sudah berkompeten dan benar-benar memiliki pengetahuan
dan keterampilan berkaitan dengan profesinya maka pembelajaran akan
menjadi lebih terarah dan sistematis.
B. Suryosubroto (2002: 31) mengemukakan bahwa penyusunan
program pembelajaran berkaitan dengan kemmpuan guru harus juga
dengan memperhatikan karakteristik dan kemampuan siswa karena latar
belakang karakteristik yang dimiliki siswa akan mempengaruhi suatu
program pengajaran. Oleh karena itu maka dalam pengamatan
pembelajaran membuat pola batik di kelas 2, meskipun pembelajaran
membuat pola batik pada anak tunagrahita  yang diberikan disamakan
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dengan pembelajaran seperti siswa lainnya, namun guru memberikan
bimbingan lebih dekat kepada siswa tunagrahita di kelas 2.
Hal lain yang juga mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membuat pola batik di kelas 2 yaitu penguatan yang
diberikan oleh guru. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan  4 kali yaitu
pada tanggal 2 Mei 2015, 9 Mei 2015, 23 Mei 2015 dan 30 Mei 2015 guru
selalu memberikan penguatan berupa pujian terhadap hasil gambar kepada
DA dan PA sehingga DA dan PA kembali bersemangat mengerjakan dan
menyelesaikan tugas batik yang diberikan. Penguatan adalah respon
terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan
berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Penguatan juga merupakan
cara untuk memberikan penguatan dan motivasi kepada siswa untuk
mengikuti pembelajaran di kelas. Penguatan itu bisa merupakan pujian,
hadiah, dan hukuman. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Theo Riyanto
(2002:140) “bahwa untuk membina tingkah laku yang dikehendaki guru
harus memberikan penguatan dan untuk mengurangi tingkah laku yang
tidak dikehendaki guru memberikan hukuman”. Penguatan berupa pujian
dapat juga dikatakan sebagai positif reinforcement, seperti positif
reinforcement, yang telah dikemukakan oleh Mumpuniarti (2007: 59)
yaitu bahwa peristiwa yng menyertai perilaku dan menyebabkan
meningkatnya frekuensi perilaku yagng diharapkan, misalnya dengan
memberikan pujian, acungan jempol, dan sebagainya.
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Selain dalam bentuk pemberian reinforcement positif yang diberikan
oleh guru pada kedua siswa tunagrahita kategori ringan dalam
pembelajaran keterampilan membuat pola batik, penggunaan prompting
dan fading juga diberikan. Prompting yang diberikan adalah dengan
menggunakan isyarat, pengarahan, gerak dan model sehingga siswa
melakukan suatu respon yang dikehendaki. Seperti pada pengamatan
pertama, guru menjadikan satu siswa sebagai model dalam mengerjakan
proses mewarnai pola batik pada DA, “liat gambar punya ‘N’ gambarnya
bagus berwarna-warni, besok DA gambarnya juga menggunakan warna
bermacam-macam supaya lebih berwarna-warni ya!!”, atau pada penelitian
ketiga, yaitu guru memberikan PA model yaitu DA karena dapat
menyelesaikan tugas membuat pola batik dengan mandiri. Atau dengan
teguran  “ayoo, PA nanti bapak gak berikan kamu nilai kalo pekerjaanmu
belum selesai, selesaikan dulu tugas pola batiknya nanti gambar yang
lain!”, kemudian PA kembali melanjutkan proses mewarnai pola sekar
jagad yang sedang dikerjakannya.
Penggunaan fading juga dilakukan oleh guru bersama dengan Guru
Pendamping Khusus (GPK) untuk membiasakan siswa supaya lebih
mandiri, tidak selalu mengandalkan bantuan yang diberikan oleh guru,
selama penelitian dilakukan pemberian bantuan pada siswa tunagrahita
kategori ringan dalam pembelajaran keterampilan membuat pola batik
sudah tidak dalam bentuk bantuan penuh. Guru hanya sesekali
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mendampingi dengan berdiri di samping DA dan mengawasinya saja, hal
tersebut membuat DA menjadi lebih teliti dalam mengerjakan pola batik.
Begitupun dengan PA apabila konsentrasi PA mulai beralih, maka guru
cukup menghampiri siswa PA dan PA kembali mengerjakan tugas pola
batik dengan lebih teliti.
Penggunaan prompting dan fading ini sesuai untuk pembelajaran
pada anak tunagrahita kategori ringan, hal ini sesuai dengan pendapat
Mumpuniarti (2007: 60-62) yang mengemukakan bahwa prompting adalah
suatu respon yang diberikan guru kepada anak untuk melakukan sesuatu,
sedangkan fading adalah penghilangan dari suatu prompt, guru tidak lagi
menuntun seperti yang dilakukan dalam prompting namun guru hanya
mengawasinya saja.
Pengkondisian yang dilakukan oleh guru pada saat proses
pelaksanaan pembelajaran keterampilan membatik di kelas 2 sudah sesuai
dengan mengikuti beberapa tahapan seperti yang telah dikemukakan oleh
Tikunof 1982 (dalam Mumpuniarti 2007: 48) yaitu 1. Pengkomunikasian
secara jelas tugas-tugas belajar yang diperlukan, hal ini sesuai dengan
pengamatan dalam tahapan persiapan, yaitu guru selalu memberikan
penjelesan berkaitan dnegan tugas dan langkah-langkah yang harus
dikerjakan untuk mengerjakan pembuatan pola batik. Mengajak siswa
untuk aktif, dilakukan guru ketika siswa tunagrahita kategori ringan sudah
mulai beralih perhatian dan tidak menyelesaikan tugas yang diberikan mka
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guru selalu menarik kembali perhatian siswa dan kembali meminta siswa
untuk melanjutkan tugas membuat pola batik. Terus menerus memantau
kemajuan juga dilakukan, yaitu guru mengawasi setiap siswa dalam
pembelajaran ketermapilan membuat pola batik dan lebih ditekankan pada
pengawasan untuk DA yang masih sangat membutuhkan bimbingan dalam
proses penyelesaian pembuatan pola batik. Selalu memberikan umpan
balik dengan segera, yaitu umpan balik yang diberikan khususnya untuk
anak tunagrahita di kelas 2 yaitu pemberian reinforcement positif berupa
pujian sehingga siswa tunagrahita dapat lebih termotivasi untuk
melanjutkan dan menyelesaikan tugas untuk membuat pola batik.
Kendala yang muncul pada DA dan PA adalah DA selalu keluar
intruksi untuk menyelesaikan tugas membuat pola batik dengan teliti dan
rapi dan PA selalu mengalihkan perhatian dari tugas yang diberikan oleh
guru. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Mumpuniarti (2007: 17) yang mengemukakan bahwa anak tunagrahita
kategori ringan umumnya akan merespon intruksi atau arahan dan
memberikan perhatian dengan benar dalam waktu 50% dan pada tahapan
selanjutnya, respon yang dimunculkan akan berubah secara drastis.
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G. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang dikarenakan
keterbatasan penelitian, sehingga menyebabkan hasil penelitian ini
menjadi kurang maksimal. Adapun keterbatasan penelitian tersebut adalah:
1. Guru Kelas tidak memiliki dan tidak membuat RPP berkaitan dengan
mata pelajaran keterampilan membuat pola Batik, sehingga penelitian
tidak dapat menunjukan ketercapaian tujuan pembelajaran sesuai
dengan yang tercantum dalam RPP yang digunakan.
2. Penelitian pertama tanggal 2 Mei 2015, siswa PA tidak mengikuti
pembelajaran keterampilan membuat pola batik karena izin sakit,
sehingga tidak dapat digambarkan bagaimana pelaksanaan





Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Keterampilan membuat Pola
Batik di Kelas 2 SD Inklusi Taman Muda Ibu Pawiyatan adalah sebagai
berikut:
1. Persiapan guru sebelum mengajarkan keterampilan membuat pola batik di
kelas 2, Guru tidak menyiapkan RPP untuk pembelajaran keterampilan
membuat pola batik, pengelolaan materi pembelajaran dengan mencari
materi dari internet karena sekolah tidak memiliki media dan fasilitas yang
dapat menunjang pembelajaran batik di kelas 2.
2. Penyajian materi yang terbatas pada bahan yang didapat dari internet
menjadikan guru harus lebih kreatif untuk mengisi pembelajaran batik di
kelas 2, dengan menyiapkan pola-pola di lembar kerja siswa sehingga
siswa dapat mengenal sketsa pola lebih dekat dengan menebalkan garis-
garis putus, meniru gambar yang sudah disiapkan dan mewarnai gambar
pola.
3. Kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat pola batik
di kelas 2 juga menggunakan peran tutor teman sebaya, guru
mengkondisikan siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus
termasuk siswa tunagrahita kategori ringan.
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4. Evaluasi yang diberikan menggunakan evaluasi proses yaitu dengan
mengamati proses selama pelaksanaan pembelajaran membuat pola batik
pada masing-masing peserta didik, dan guru memiliki catatn khusus untuk
mengetahui karakteristik kemampuan masing-masing peserta didik di
kelas 2 dalam pembelajaran keterampilan membuat pola batik.
5. Kendala – kendala yang dihadapi saat pembelajaran keterampilan
membuat pola batik sangat beragam diantaranya kendala siswa, kendala
alokasi waktu, kendala kurangnya media pembelajaran, dan tidak
tersedianya materi pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran.
6. Upaya untuk mengatasi kendala yang ada, guru mengatur dan mencari
materi pembelajaran dari internet yang sudah disesuaikan dengan
penggunaan alokasi waktu.
7. Guru keterampilan batik selalu memberikan reinforcement positif terutama
untuk siswa tunagrahita kategori ringan dalam penugasan membuat pola
batik, sehingga siswa tunagrahita kategori ringan selalu bersemangat untuk
mengerjakan tugas membuat pola batik.
8. Guru menggunakan prompting dan fading dalam pembelajaran




Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang diberikan antara lain:
1. Kepala Sekolah
Hendaknya Kepala Sekolah melengkapi sarana prasarana serta media
untuk menunjang lancarnya proses pembelajaran keterampilan membuat
pola batik berlangsung.
2. Guru Kelas
Perlunya guru membuat RPP untuk mata pelajaran batik sehingga
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Lampiran 1. Panduan Observasi
PANDUAN OBSERVASI SISWA
PADA SAAT PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBUAT POLA







Jenis Kelamin : Laki-Laki
Kelas : 2
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi
1. Melakukan deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar, dan
dirasakan
2. Mengisi tabel observasi sesuai dengan realita disesuaikan dengan yang
terjadi di lapangan atau di tempat penelitian
3. Dalam tabel keterangan diisi dengan penjelasan singkat, padat dan
mudah difahami mengenai pelaksanaan pembelajaran keterampilan
membuat Pola Batik pada anak tunagrahita ringan di kelas 2 SD
Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa
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NO. ASPEK YANG DIAMATI KETERANGAN
A. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Membuat pola
batik
1. Siswa dapat menyebutkan kembali
jenis pola yang diajarkan.
2. Siswa dapat menebalkan atau
menghubungkan garis titik-titik pada
lembar tugas yang diberikan oleh guru.
3. Siswa dapat mencontoh pola yang
diajarkan oleh guru.
4. Siswa dapat mewarnai pola yang
diajarkan guru dengan rapi.
5. Siswa melakukan intruksi yang
diberikan oleh guru
B. Kendala-kendala yang muncul saat pelaksanaan membuat
pola batik
1. Muncul perilaku yang tidak sesuai
dalam pelaksanaan pembelajaran
keterampilan membuat pola batik
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Lampiran 2. Panduan Observasi
PANDUAN OBSERVASI GURU
PADA SAAT PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MEMBUAT POLA







Jenis Kelamin : Laki-Laki
Jabatan : Guru Kelas II
B. Petunjuk Pelaksanaan Observasi
1. Melakukan pengamatan berkaitan dengan pembelajaran keterampilan
membuat pola batik di kelas 2
2. Mengisi tabel observasi dengan memberikan ceklis (√) pada kolom Ya
atau Tidak sesuai realita
3. Dalam tabel keterangan diisi dengan penjelasan singkat, padat dan
mudah difahami mengenai pelaksanaan pembelajaran keterampilan
membuat Pola Batik pada anak tunagrahita kategori ringan di kelas 2
SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Tamansiswa
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NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK
1. Guru melakukan apersepsi kepada siswa saat memulai
pembelajaran keterampilan membuat pola batik
2. Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sebelum memberikan pembelajaran keterampilan
membuat pola batik
3. Guru menyiapkan materi pembelajaran terlebih dahulu
sebelum pembelajaran
4. Guru memberikan penjelasan berkaitan dengan materi
membuat pola batik
5. Guru mengkondisikan siswa tunagrahita kategori ringan
dalam pembelajaran keterampilan membuat pola batik
6. Guru memberikan pengarahan terkait langkah-langkah dalam
menyelesaikan keterampilan membuat pola batik
7. Guru mengawasi siswa tunagrahita kategori ringan ketika
pembelajaran keterampilan membuat pola batik
8. Guru memberikan teguran atau peringatan apabila siswa
tunagrahita tidak memperhatikan pembelajaran
9. Guru memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa
tunagrahita kategori sedang di kelas 2 saat pembelajaran
membuat pola batik
10. Guru melakukan evaluasi dalam pembelajaran keterampilan
membuat pola batik pada anak tunagrahita kategori ringan
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Lampiran 3. Panduan Wawancara
PANDUAN WAWANCARA GURU
BERKAITAN DENGAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN






Jenis Kelamin : Laki-Laki
Wali Kelas : 2
B. Kriteria Pengisian Panduan Wawancara pada Guru Kelas
1. Jawaban ditulis sesuai dengan jawaban yang disampaikan oleh guru
2. Jawaban ditulis dalam garis titik-titik dengan jawaban singkat, dan
jelas.
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A. Persiapan pembelajaran keterampilan membuat pola batik
1. Alokasi waktu dalam pembelajaran keterampilan membuat pola
batik ?
2. Tujuan pembelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas
2 ?
3. Pengelolaan materi pembelajaran keterampilan membuat pola
batik ?
4. Metode pembelajaran yang digunakan keterampilan membuat
pola batik ?
5. Media pembelajaran yang digunakan  keterampilan membuat
pola batik?
6. Evaluasi yang digunakan guru untuk mengevaluasi
pembelajaran keterampilan batik ?
B. Kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran
keterampilan membuat pola batik
Kemampuan siswa PA dan DA dalam pelaksanaan keterampilan
membuat pola batik (kemampuan menebalkan, meniru, mewarnai,
menyerasikan warna, kerapian dalam mengerjakan tugas)
C. Kendala yang muncul dalam pelaksanaan keterampilan
membuat pola batik
1. Apakah terdapat kendala dalam proses pelaksanaan
keterampilan membuat pola batik  ?
2. Apabila ada, kendala apa saja ?
D. Upaya guru dalam mengatasi kendala dalam pembelajaran
keterampilan membuat pola batik
1. Apakah ada upaya-upaya yang dilakukan oleh Bapak untuk
mengatasi permasalahan atau kendala yang muncul dalam
pembelajaran keterampilan membuat pola batik ?
2. Apabila ada, upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi
kendala yang muncul tersebut ?
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Lampiran 4. Hasil Observasi Siswa
Hari / Jam : Sabtu / 10.10 – 10.45
Pelajaran : Batik

































- PA dapat menebalkan
garis dalam pola kawung
dengan rapi dan mandiri.
- PA dapat menebalkan




Siswa dapat mencontoh - PA dapat mencontoh PA kesulitan untuk PA dapat mencontoh
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meniru pola Sekar Jagad
yang dicontohkan guru
di papan tulis
pola batik tema hewan
dengan mandiri.
Siswa dapat mewarnai
pola yang diajarkan guru
dengan rapi.
- PA dapat mewarnai pola
kawung dengan mandiri
PA dapat mewarnai pola
sekar jagad dengan rapi
namun dengan
bimbingan dari guru

































bisa diam tenang di kursi
PA tidak menyelesaikan










Hari / Jam : Sabtu / 10.10 – 10.45
Pelajaran : Batik






















































dengan sedikit bantuan dengan sedikit bantuan hewan yaitu kupu-kupu
dengan mandiri.
Siswa dapat mencontoh
pola yang diajarkan oleh
guru.












pola yang diajarkan guru
dengan rapi.
DA dapat mewarnai pola
batik, awalnya
pewarnaan rapi, namun




sehingga pola batik yang
dibuat sebelumnya tidak
terlihat.
Karena pola tidak terlalu
rumit, maka tahapan
mewarnai pun dilakukan
DA dengan teliti dan
lumayan rapi.
DA dapat mewarnai pola
batik, awalnya
pewarnaan rapi, namun




sehingga pola batik yang
dibuat sebelumnya tidak
terlihat.


































membatik ke meja guru.
DA Mengerjakan tugas
membuat pola kawung















Lampiran 5. Hasil Observasi Guru
Hari / Jam : Sabtu / 10.10 – 10.45
Pelajaran : Batik











YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK
Guru melakukan apersepsi kepada siswa saat memulai
pembelajaran keterampilan membuat pola batik
√ √ √ √
Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sebelum memberikan pembelajaran keterampilan
membuat pola batik
√ √ √ √
Guru menyiapkan materi pembelajaran terlebih dahulu
sebelum pembelajaran
√ √ √ √
Guru memberikan penjelasan berkaitan dengan materi √ √ √ √
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membuat pola batik
Guru mengkondisikan siswa tunagrahita kategori ringan
dalam pembelajaran keterampilan membuat pola batik
√ √ √ √
Guru memberikan pengarahan terkait langkah-langkah
dalam menyelesaikan keterampilan membuat pola batik
√ √ √ √
Guru mengawasi siswa tunagrahita kategori ringan saaat
pembelajaran keterampilan membuat pola batik
√ √ √ √
Guru memberikan teguran atau peringatan apabila siswa
tunagrahita tidak memperhatikan pembelajaran
√ √ √ √
Guru memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa
tunagrahita kategori sedang di kelas 2 saat pembelajaran
membuat pola batik
√ √ √ √
Guru melakukan evaluasi dalam pembelajaran
keterampilan membuat pola batik pada siswa tunagrahita
√ √ √ √
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Guru
Hari / Tanggal : Sabtu, 9 Mei 2015
Jam : 13.30 -14.00
Tempat : Ruang Kelas 1 SD Taman Muda IP
A. Persiapan pembelajaran keterampilan membuat pola batik
1. Alokasi waktu dalam pembelajaran keterampilan membuat pola batik ?
Jawab :
Alokasi untuk mata pelajaran batik adalah 1 x 35 menit atau sama dengan satu
jam pelajaran tepatnya pada jam 10.10 – 10.45.
2. Tujuan pembelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas 2 ?
Jawab :
Tujuan pembelajaran keterampilan membuat pola batik di kelas 2 adalah untuk
mengenal batik, materi keseluruhan berkaitan dnegan pola, nama dan daerah
batik. Hal ini dipersiapkan sebagai dasar atau persiapan untuk tahapan
keterampilan batik yang lebih kompleks di kelas selanjutnya.
3. Pengelolaan materi pembelajaran keterampilan membuat pola batik ?
Jawab:
Pengelolaan materi pembelajaran mengalami kendala karena tidak tersedianya
buku penunjang untuk  mata pelajaran keterampilan membuat pola batik,
sehingga guru berinisiatif untuk mencari materi di internet.
4. Metode pembelajaran yang digunakan keterampilan membuat pola
batik?
Jawab:
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pelajaran keterampilan membuat
pola batik adalah metode ceramah dan metode pemberian tugas, pada metode
ceramah guru menjelaskan berkaitan dengan materi pola, nama dan daerah pola
batik berasal. Kemudian metode pemberian tugas adalah dengan memberikan
siswa tugas dengan tujuan untuk mengenalkan pola batik pada siswa.
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5. Media pembelajaran yang digunakan  keterampilan membuat pola batik?
Jawab :
Tidak ada media pembelajaran yang digunakan untuk menunjang dan
memfasilitasi pembelajaran keterampilan membuat pola batik.
6. Evaluasi yang digunakan guru untuk mengevaluasi pembelajaran
keterampilan batik ?
Jawab :
Evaluasi diberikan dengan melihat proses dalam pelaksanaan pembelajaran
membuat pola batik dan dilihat dari hasil pola dengan keserasaian warna,
kerapian dan bentuk gambar pola batik.
B. Kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan
membuat pola batik
Kemampuan siswa PA dan DA dalam pelaksanaan keterampilan membuat
pola batik (kemampuan menebalkan, meniru, mewarnai, menyerasikan
warna, kerapihan dalam mengerjakan tugas)
Jawab :
Kemampuan motorik DA jauh dibawah PA. PA memiliki motorik yang bagus
sehingga dapat mengikuti pembelajaran keterampilan membuat pola batik
dengan lancar dan mandiri, hanya saja PA selalu keluar dari intruksi dan
perhatian yang mudah beralih, sehingga perlu untuk selalu diperingatkan.
Sedangkan DA membutuhkan bimbingan dalam keterampilan membuat pola
batik.
C. Kendala yang muncul dalam pelaksanaan keterampilan membuat pola
batik
1. Apakah terdapat kendala dalam proses pelaksanaan keterampilan
membuat pola batik  ? Apabila ada, kendala apa saja ?
Jawab :
Ada, kendala berasal dari guru, siswa dan lembaga.
Kendala dari guru yaitu berkaitan dengan kemampuan dan kompetensi guru
untuk mengajarkan keterampilan membatik (membuat pola batik), alokasi
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waktu yang kurang,
Kendala dari siswa yaitu, berkaitan dengan minat siswa dalam mengerjakan
tugas keterampilan membuat pola batik, kendala DA adalah DA kesulitan dalam
memahami perintah. Sedangkan PA selalu tidak sesuai dengan perintah guru,
tidak patuh, dan sebagainya.
Kendala dari lembaga yaitu: kurangnya fasilitas atau media pembelajaran yang
dapat menunjang pembelajaran keterampilan membuat pola batik,
D. Upaya guru dalam mengatasi kendala dalam pembelajaran
keterampilan membuat pola batik
1. Apakah ada upaya-upaya yang dilakukan oleh Bapak untuk mengatasi
permasalahan atau kendala yang muncul dalam pembelajaran
keterampilan membuat pola batik ? Apabila ada, upaya apa yang
dilakukan untuk mengatasi kendala yang muncul tersebut ?
Jawab :
Upaya-upaya yang dilakukan:
Kurangnya fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang
pembelajaran keterampilan membuat pola batik diatasi guru dengan mencari
materi atau informasi keterampilan membuat pola batik dari internet, sehingga




Lampiran 7. Catatan Lapangan Pengamatan 1
Hari / tanggal : Sabtu, 2 Mei 2015
Waktu Pengamatan : 10.10 – 10.45
Kelas/ Semeseter : 2 / 2
Mata Pelajaran : Batik
Jumlah siswa yang hadir adalah sebanyak 20 siswa, dengan rincian 9
siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. PA tidak mengikuti pembelajaran
karena izin sakit sehingga pendeskripsian pola batik parangkusumo tidak
dilakukan pada siswa PA. Materi batik yang diajarkan hari ini adalah
Motif batik Parangkusumo, guru menjelaskan terlebih dahulu secara
sekilas mengenai motif batik parangkusumo. DA mendengarkan
penjelasan dengan serius.
Memasuki kegiatan inti dari keterampilan membuat pola batik, DA
sudah langsung menyiapkan pensil warna yang akan digunakannya untuk
mewarnai. Tahapan menebalkan, DA masih kesulitan untuk menyatukan
garis-garis putus sehingga meminta bantuan kepada guru kelas, guru kelas
langsung menghampiri DA dan memberikan sedikit bantuan dengan
memegang tangan DA untuk menebalkan pola. Tahapan selanjutnya yaitu
tahapan mewarnai, awalnya DA mewarnai sketsa dari pola parangkusumo
dengan teliti, namun sekitar 1 menit setelahnya, DA langsung memblok
pola menggunakan warna coklat, sehingga pola yang dibuat menjadi tidak
jelas. DA dengan bangga menunjukan hasil karyanya kepada guru, dan
dengan wajah terkejut guru langsung memberikan pujian, “Wahh, DA
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sudah selesai mengerjakan pola batik parangkusumo, gambarnya bagus
tetapi untuk besok mewarnainya lebih rapi lagi ya!!, liat ini punyanya ‘N’
gambarnya bagus berwarna-warni”. DA memperhatikan gambar yang
diperlihatkan oleh guru dan hanya mengangguk mendengar nasehat dari
guru tersebut, kemudian guru menegaskan pada DA “kamu sudah selesai
to ? gambarnya kumpulkan ke meja bapak!” selesai mengumpulkan
lembar gambar, DA langsung kembali ke tempat duduk dan





Lampiran 8. Catatan Lapangan Pengamatan II
Hari / tanggal : Sabtu, 9 Mei 2015
Waktu Pengamatan : 10.10 – 10.45
Kelas/ Semeseter : 2 / 2
Mata Pelajaran : Batik
Materi pola batik yang akan dipelajari hari ini adalah materi pola
kawung, guru sudah mempersiapkan lembar untuk dibagikan pada siswa..
Jumlah siswa yang hadir seluruhnya yaitu 24 siswa. Terlebih dahulu guru
melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali motif apa yang
dipelajari minggu lalu. Kemudian guru menjelaskan secara sekilas
berkaitan dengan materi pola kawung. DA dan PA tidak memperhatikan
materi yang dijelaskan guru di depan kelas, mereka lebih tertarik untuk
bermain sendiri atau bermain dengan teman sebangkunya. Mengetahui hal
tersebut guru hanya diam dan tidak melanjutkan penjelasan, kemudian
seisi kelas diam, hening melihat guru tidak melanjutkan penjelasan.
Setelah seisi kelas diam, guru bertanya pada siswa “boleh bapak kembali
melanjutkan penjelasan?” semua anak menjawab “bolehh pak,” kemudian
guru kembali melanjutkan penjelasan dengan suasana lebih kondusif. PA
dan DA juga kembali mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi
pola kawung.
Selanjutnya Guru membagikan lembar kerja kepada siswa untuk
dikerjakan, PA dapat menebalkan, mencontoh dan mewarnai dengan
mandiri atau tanpa bantuan, namun PA lebih sering mengganggu
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temannya sehingga PA terlambat dalam menyelesaikan tugas membuat
pola batik dibandingkan dengan teman-teman yang lain. Sedangkan DA
masih memerlukan bantuan dari guru dalam menebalkan garis-garis pola
kawung,, tahapan mencontoh pola dilakukan dengan mandiri, memasuki
tahapan mewarnai  DA dapat mewarnai dengan mandiri dan rapi karena
pola kawung termasuk pola yang mudah. Setelah DA menunjukan hasil





Lampiran 9. Catatan Lapangan Pengamatan III
Hari / tanggal : Sabtu, 23 Mei 2015
Waktu Pengamatan : 10.10 – 10.45
Kelas/ Semeseter : 2 / 2
Mata Pelajaran : Batik
Diawali dengan mengingat kembali materi pola batik yang telah
dipelajari minggu lalu, materi selanjutnya hari ini adalah pola batik sekar
jagad, guru kurang mempersiapkan materi pembelajaran, sehingga guru
hanya mencari informasi dari internet sebelum jam pelajaran batik dimulai
dan disampaikan pada siswa pada saat jam pelajaran batik. Karena guru
kurang melakukan persiapan sehingga guru meminta siswa untuk
membuat pola batik di buku gambar masing-masing, guru hanya
memberikan contoh di papan tulis dengan pola yang paling sederhana
karena disesuaikan dengan kemampuan siswa kelas 2.
DA tidak membawa buku gambar dan langsung diberikan kertas
kosong oleh guru, DA segera mengerjakan dan meniru gambar yang dibuat
oleh guru di papan tulis dengan mandiri, namun PA langsung meminta
bantuan kepada guru untuk dibuatkan pola sekar jagad karena merasa
kesulitan. Namun karena guru menganggap PA dapat mengerjakan, maka
guru hanya memberikan sedikit arahan juga guru menunjukan PA bahwa
DA juga dapat meniru contoh yang diberikan di papan tulis dengan
mandiri “lihat DA, DA juga bisa meniru pola di depan tanpa dibantu, coba
PA juga buat sendiri pola seperti yang dicontohkan di papan tulis!!”. Guru
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juga tidak lupa memberikan semangat pada DA untuk kembali
meneruskan tugas membuat pola batik sampai selesai, “Ayoo DA, pola
batiknya sudah bagus, nanti selesai membuat pola langsung diwarnai yang
rapi ya!!”. Memasuki tahapan mewarnai karena PA sangat menyukai hal-
hal yang berkaitan dengan polisi, sehingga pada saat memasuki tahapan
mewarnai, PA menggambar mobil polisi dan hal-hal yang berkaitan
dengan polisi. Hal tersebut diketahui DA dan DA langsung melaporkan
pada guru kelas, sehingga guru kelas memperingatkan PA dan
memberikan teguran untuk segera menyelesaikan tugas membuat pola





Lampiran 10. Catatan Lapangan Pengamatan IV
Hari / tanggal : Sabtu, 30 Mei 2015
Waktu Pengamatan : 10.10 – 10.45
Kelas/ Semeseter : 2 / 2
Mata Pelajaran : Batik
Guru mempersiapkan materi terlebih dahulu, materi yang akan
dipelajari hari ini adalah pola batik yang bertema hewan, yaitu kupu-kupu,
PA dan DA sangat tertarik dengan gambar pola kupu-kupu yang dibagikan
oleh guru, sebelum memasuki tahapan dalam membuat pola batik, guru
menjelaskan terlebih dahulu beberapa batik yang didalamnya terdapat
motif kupu-kupu. PA mengerjakan tahapan-tahapan untuk menyelesaikan
pola kupu-kupu ini dari tingkat sulit tinggi ke rendah, ketika diberikan
arahan oleh guru, PA tetap ngeyel karena mau mengerjakan dari yang sulit
terlebih dahulu.
DA dapat menebalkan dan meniru serta mewarnai gambar pola batik
bertema kupu-kupu dengan mandiri. Memasuki tahapan mewarnai,
awalnya DA mewarnai pola dengan teliti namun setelahnya DA kembali
memblok semua pola dengan menggunakan beberapa warna sehingga pola
kupu-kupu menjadi tidak jelas. PA tidak mengalami hambatan dalam
kemampuan motorik, namun PA lebih sering mengganggu temannya saat
mengerjakan sehingga PA tertinggal dan terlambat untuk mengumpulkan
tugas membuat pola batik di meja guru. DA yang pertama mengumpulkan
lembar gambar membuat pola batik ke meja guru setelah diberikan pujian
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oleh guru terhadap hasil gambarnya, juga karena sudah selesai
mengerjakan pola batik dengan tema hewan kupu-kupu lebih dulu




Lampiran 13. Surat Permohonan Ijin Penelitian Fakultas
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Lampiran 14. Surat Dinas Perijinan Wali Kota
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KETERAMPILAN MEMBUAT POLA BATIK PADA ANAK
TUNAGRAHITA KATEGORI RINGAN KELAS 2 SD INKLUSI
TAMAN MUDA IBU PAWIYATAN TAMANSISWA
Foto siswa PA saat menebalkan garis-
garis putus dalam pola kawung di
pertemuan kedua
Foto pertemuan ke 3,
Guru memberikan contoh pola sekar
jagad di papan tulis dan siswa
diminta untuk meniru gambar.
Hasil gambar meniru pola sekar
jagad yang dibuat DA dengan
mandiri, tanpa bantuan
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Foto hasil gambar dari membuat pola batik siswa tunagrahita kategori ringan
Siswa PA dan DA
kelas 2 SD Taman Muda Ibu Pawiyatan
